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vMOTTO
Anak merupakan warisan yang kita tinggalkan untuk waktu di mana kita
tidak akan hidup untuk melihatnya
(Aristoteles)
Kata-kata tidak hanya mempengaruhi kita secara temporer, kata-kata
mengubah kita, mensosialkan kita, dan memprimitifkan kita
(David Reisman)
Anak-anak belajar kata-kata dengan cepat seperti merpati
yang mematuk kacang
(John Ray)
vi
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis
dengan keterampilan berbicara anak TK kelompok B di Kelurahan Mororejo
KecamatanTempel Sleman. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada
anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman
diketahui bahwa terdapat permasalahan-permasalahan dalam perkembangan
keterampilan berbicara anak. Permasalahan-permasalahan ini dipengaruhi oleh
beberapa hal, salah satunya yaitu peran pola asuh orangtua, khususnya pola asuh
demokratis.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Subjek
penelitiannya adalah 48 anak TK Kelompok B beserta 48 orangtua/ wali muridnya
di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman yang terdiri dari tiga sekolah
yaitu TK ABA Durensawit, TK ABA Kragan, dan TK ABA Plumbon. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan skala dengan instrument
pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan skala pola asuh
demokratis. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis data inferensial dengan
teknik product moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
demokratis dengan keterampilan berbicara anak TK kelompok B di Kelurahan
Mororejo Kecamatan Tempel Sleman, ditunjukkan dengan tingkat penerapan pola
asuh demokratis yang tinggi dan keterampilan berbicara anak yang juga tinggi.
Hasil penghitungan uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi (r) untuk
hubungan pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak
menunjukkan angka 0,614, maka hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis
dalam penelitian ini yakni adanya hubungan yang signifikan antara hubungan
antara pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak.
Kata kunci: pola asuh demokratis, keterampilan berbicara anak, kelompok B
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Usia 0-6 tahun kehidupan merupakan masa emas atau dikenal juga
dengan istilah golden age bagi perkembangan anak. Perkembangan pada masa ini
menjadi modal penting bagi perkembangan anak di kemudian hari. Ada lima
aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak usia dini. Kelima aspek
tersebut meliputi perkembangan fisik-motorik, perkembangan kognitif,
perkembangan bahasa, perkembangan sosial-emosional, dan perkembangan
moral. Perkembangan bahasa sebagai salah satu aspek perkembangan anak usia
dini memegang peranan penting bagi kehidupan anak karena bahasa merupakan
modal hidup bagi setiap orang (Suhartono, 2005: 43).
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia termasuk anak tidak bisa terlepas
dari bahasa.Santrock (2007: 353) mengungkapkan bahwa bahasa adalah suatu
bentuk komunikasi, baik secara lisan, tertulis, maupun isyarat-isyarat tertentu
yang berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol bahasa. Bahasa terdiri dari
kata-kata yang digunakan oleh masyarakat beserta aturan-aturan untuk menyusun
berbagai variasi dan mengkombinasikannya. Bahasa memungkinkan manusia
untuk menghasilkan sejumlah kalimat bermakna tanpa batas dengan
menggunakan seperangkat aturan dan kata yang terbatas.
Suhartono (2005: 8) menjelaskan bahwa bahasa anak adalah bahasa yang
dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan
dan lain-lain untuk kepentingan dirinya sendiri. Dengan bahasa anak
2mengungkapkan keinginan dan pikirannya. Melalui bahasa juga anak dapat
bergaul dengan temannya. Meskipun seringkali bahasa-bahasa yang digunakan
oleh anak-anak hanya dapat dimengerti orangtua dan orang-orang terdekatnya.
Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, dan Nany Kusniaty (2009:
1.19) memaparkan bahwa bahasa mempunyai dua sifat yaitu bahasa reseptif
(bahasa yang diterima dan dimengerti) dan bahasa ekspresif (bahasa yang
dinyatakan). Menyimak/ mendengarkan dan membaca termasuk dalam bahasa
reseptif, sedangkan berbicara dan menulis termasuk dalam bahasa ekspresif.
Kemampuan berbicara merupakan bahasa ekspresif karena dalam berbicara
makna bahasa dihasilkan dan diproses melaui simbol audio dan verbal.
Tarmansyah (dalam Sardjono, 2005: 5) menyatakan bahwa berbicara
meliputi kemampuan menangkap simbol, mengungkapkan kalimat, pemahaman,
dan keterampilan berbicara baik secara pasif maupun aktif serta penggunaan kata-
kata yang tepat dan terstruktur. Berbicara merupakan kemampuan pengungkapan
gagasan, pemahaman, ingatan, serta sikap moral dalam kaitannya dengan
ketrampilan berbahasa. Sementara Hurlock (1978: 176) mengatakan bahwa
berbicara merupakan bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata
yang digunakan untuk menyampaikan maksud. Berbicara merupakan bentuk
komunikasi yang paling efektif penggunaannya secara luas dan merupakan bentuk
komunikasi yang paling penting.
Dalam penelitian ini, konsep berbicara yang dikehendaki adalah
keterampilan berbicara, yaitu kemampuan seseorang dalam menyampaikan
pikiran, ide/ gagasan, pemahaman, dan perasaan kepada orang lain menggunakan
3bahasa lisan dengan jelas dan tepatserta sikap moraldalam kaitannya dengan
keterampilan berbahasa. Sikap moral yang dimaksud yaitu sopan santun dan etika
ketika berbicara dengan orang lain khususnya orang yang lebih dewasa.
Keterampilan berbicara bagi anak TK sangat penting untuk
dikembangkan agar anak dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, pemahaman,
dan perasaannya melalui bahasa lisan. Selain itu, dengan memiliki keterampilan
berbicara yang baik anak akan memilki lebih banyak kosakata, anak dapat
menyusun kalimat dan kata yang baik dalam menyampaikan keinginannya kepada
orang lain, dan anak akan mengetahui cara berbicara yang sopan kepada orang
yang lebih tua. Memahami tentang pentingnya keterampilan berbicara bagi anak
usia dini, dimana perkembangan bahasa awal pada masa anak-anak akan
mempengaruhi hasil kognitif yang dimiliki di kemudian hari, maka hal-hal yang
berkaitan dengan keterampilan berbicara anak usia dini ini perlu dipelajari dan
dikaji secara mendalam.
Kelurahan Mororejo merupakan sebuah kelurahan yang berada di
Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman. Studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 24-27 Maret 2015 menunjukkan bahwa terdapat empat sekolah Taman
Kanak-kanak (TK) yang berada di kawasan Kelurahan Mororejo. Keempat TK
tersebut yaitu TK ABA Durensawit, TK ABA Plumbon, TK ABA Karanggawang,
dan TK ABA Kragan. Keempat sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian.
Hasil observasi menunjukkan bahwa jumlah peserta didik Kelompok B
dari keempat TK tersebut berjumlah 62 anak. Keempat TK yang ada di Kelurahan
Mororejo menggunakan Bahasa Indonesia serta Bahasa Jawa (bahasa ibu) sebagai
4pengantar pembelajaran dan percakapan sehari-hari di lingkungan sekolah. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan komunikasi antara guru dan anak. Karena apabila
hanya menggunakan Bahasa Indonesia saja anak akan menemui kesulitan dalam
menangkap maksud dan pesan dari guru. Hal ini dikarenakan bahasa utama
peserta didik adalah bahasa ibu mereka yaitu Bahasa Jawa. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa ketrampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan
Mororejo beranekaragam.
Keanekaragaman yang terlihat saat observasi yaitu, dari 62 anak
Kelompok B di Kelurahan Mororejo, terlihat 12 anak yang cenderung kesulitan
untuk mengungkapkan ide/ gagasan dan keinginan. Ketika mereka mengerjakan
LKA dan mengalami kesulitan untuk menerima maksud dari perintah pada LKA.
Menghadapi hal tersebut, guru berusaha untuk menanyakan kesulitan apa yang
sedang dialami oleh anak. Mendapat pertanyaan dari guru, keduabelas anak ini
nampak sulit mengungkapkan kesulitan yang dihadapainya, sehingga pendidik
perlu melihat hasil pekerjaan anak agar dapat mengetahui kesulitan apa yang
dialami oleh anak. Kemudian, ditemukan pula satu anak yang tidak dapat
berbicara dengan artikulasi yang jelas. Anak ini berbicara dengan artikulasi yang
sulit untuk dipahami oleh orang lain, sehingga perlu perhatian khusus untuk dapat
memahami apa yang dibicarakan oleh anak.
Selain itu, ditemukan juga anak yang berbicara dengan menggunakan
volume suara keras. Anak-anak ini cenderung membentak terhadap lawan
bicaranya. Hal ini sering sekali terjadi ketika anak merasa tidak nyaman.
Beberapa kali guru sudah mengingatkan ketika mendapati ada anak yang
5berbicara di dalam kelas dengan suara keras. Guru mengatakan bahwa dengan
suara keras dapat mengganggu kenyamanan teman lainnya. Akan tetapi ketika
guru sudah tidak memperhatikan anak-anak ini mereka kembali berbicara dengan
suara yang keras. Setidaknya ada delapan anak dengan kasus berbicara
menggunakan suara keras di Kelurahan Mororejo. Di sisi lain, keterampilan
berbicara beberapa anak dapat dikatakan cukup baik. Mereka dapat
mengungkapkan ide/ gagasan dan keinginannya dengan kalimat yang baik, jelas,
dan sopan. Seperti halnya dalam kegiatan apersepsi, ketika guru menanyakan apa
kegunaan telepon, belasan anak ini segera merespon pertanyaan guru dengan
kalimat yang baik.
Dari hasil wawancara dengan guru Kelompok B di keempat TK tersebut,
diketahui bahwa hal tersebut sering terjadi. Beberapa anak memang cenderung
kesulitan untuk mengungkapkan keinginan/ perasaaannya, sehingga guru harus
memperhatikan anak-anak tersebut untuk dapat memahami keinginan/ perasaan
anak. Demikian pula dengan anak-anak yang cenderung berbicara dengan suara
keras. Guru harus mengingatkan anak-anak tersebut agar tidak berbicara dengan
keras dan membentak-bentak lawan bicaranya.
Menanggapi masalah-masalah yang terjadi dalam proses perkembangan
keterampilan berbicara anak, peran keluarga khususnya orangtua tidak dapat
disepelekan begitu saja. Santrock (2007: 369) menyatakan bahwa ada dua aspek
penting dalam proses perkembangan berbicara. Kedua aspek tersebut yaitu aspek
biologis atau nature dan aspek lingkungan atau nurture.
6Keluarga khususnya orangtua merupakan lingkungan yang pertama dan
utama bagi anak. Anak akan belajar tentang banyak hal pertama kali dari orang
tuanya.Menurut Sjarkawi (2006: 19) lingkungan keluarga merupakan tempat
seorang anak tumbuh dan berkembang akan sangat berpengaruh pada kepribadian
seorang anak tertama dari cara para orangtua mendidik dan membesarkan anak.
Oleh karena itu, setiap orangtua hendaknya menyadari bahwa sangat penting
memperhatikan gaya pola asuh atau pengasuhan karena hal itu berpengaruh pada
pembentukan kepribadian seorang anak.
Casmini (2007: 47) menyatakan bahwa pola asuh atau yang sering
disebut dengan pengasuhan adalah bagaimana orangtua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan, serta melindungi anak dalam
mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma
yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. Pola asuh merupakan pola
perilaku umum yang digunakan orangtua dalam mengasuh dan mendidik anaknya.
Jenis-jenis pola asuh menurut Baumbrind ada tiga yaitu pola asuh otoriter, pola
asuh demokratis, dan pola asuh permisif.
Mengacu pada teori Baumbrind (dalam Meliana, 2012: 9) yang
dinyatakan bahwa pola asuh otoriter adalah pola asuh yang cenderung memberi
dukungan rendah, tetapi mempunyai ekspektasi yang tinggi terhadap anak.
Sementara pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memberikan dukungan
tinggi serta mempunyai ekspektasi yang tinggi pula terhadap anak. Selanjutnya
gaya pola asuh permisif, yaitu pola asuh yang cenderung memberi dukungan yang
tinggi, tetapi mempunyai ekspektasi yang rendah terhadap anak. Lemonda dan
7Rodrigues (2009: 1) memaparkan bahwa perbedaan jenis pola asuh ini
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan perilaku orangtua dalam pola asuh yang
antara lain berupa usia orangtua, tingkat pendidikan, jumlah anak, ras/ etnis, dan
keadaan ekonomi keluarga.
Terdapat bermacam jenis pola asuh, namun demikisn Agoes Dariyo
(2004: 35) menyatakan bahwa tidak ada orangtua yang dalam mengasuh dan
mendidik anaknya hanya menggunakan satu pola asuh saja. Ada kecenderungan
bahwa tidak ada bentuk pola asuh yang murni diterapkan oleh orangtua. Akan
tetapi orangtua dapat menggunakan ketiga bentuk pola asuh tersebut disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat itu. Meskipun demikian dapat dilihat
kecenderungan pola asuh mana yang paling sering digunakan oleh orangtua.
Peran orangtua dalam mengasuh anak yang telah disorot sebagai pusat
awal berbicara dan pembelajaran anak-anak sangat besar. Sebuah penelitian yang
dilakukan olehLemonda dan Rodrigues (2009: 4) menyatakan bahwa anak-anak
yang mengalami sensitivitas interaksi dan rangsangan kognitif dilingkungan
rumah dalam masa perkembangannya akan memiliki keuntungan pada proses
pembelajaran keterampilan berbicara awal. Sensivitas interaksi dan rangsangan
kognitif di lingkungan rumah ini dapat diperoleh dari mereka yang memperoleh
pola asuh demokratis serta pola asuh permisif.
Menurut Baumrind (dalam Papalia, Olds dan Feldman 2008: 216) pola
asuh demokratis adalah pola asuh yang menghargai individualitas anak tetapi juga
menekankan batasan sosial, sehingga anak cenderung independen, terkontrol,
asertif, eksploratoris, dan berisi. Sementara pola asuh permisif adalah pola asuh
8yang menghargai ekspresi diri dan regulasi diri. Dengan pola asuh permisif anak
pra sekolah cenderung menjadi tidak dewasa, sangat kurang kontrol diri dan
kurang eksplorasi.
Merujuk pada pedapat Lemonda dan Rodrigues serta Baumbrind di atas,
antara pola asuh demokratis dan pola asuh permisif sama-sama memberikan
fasilitas-fasilitas dan dukungan yang diperlukan guna mengoptimalkan
keterampilan berbicara. Namun pola asuh demokratis dinilai lebih unggul dalam
pengoptimalan perkembangan keterampilan berbicara. Hal ini dikarenakan dalam
pola asuh demokratis orangtua menaruh batasan-batasan sosial. Dengan demikian,
apabila keterampilan berbicara anak berkembang tidak sesuai yang diharapkan,
orangtua akan memberikan kontrol agar keterampilan berbicara anak berkembang
sesuaidengan yang diharapkan. Oleh karena itu pola asuh yang sesuai untuk
mengoptimalkan perkembangan keterampilan berbicara anak adalah pola asuh
demokratis.
Baumrind (dalam Santrock, 2002: 257) menjelaskan bahwa pola asuh
demokratis adalah pola asuh yang mendorong anak-anak agar mandiri tetapi
masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka.
Musyawarah verbal yang ekstensif dimungkinkan dan orangtua memperlihatkan
kehangatan serta kasih sayang kepada anak. Pola asuh demokratis menghasilkan
anak dengan karakteristik yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai
hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stres, mempunyai minat
terhadap hal-hal baru dan kooperatif terhadap orang lain.
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sangat penting dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan seorang anak.
Pola asuh demokratis merupakan sikap orangtua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya. Orangtua sangat berperan penting dalam memelihara, mendidik,
membimbing, memberikan perhatian dan proses sosialisasi serta mengarahkan
anak untuk membentuk perilaku mencapai perkembangan yang maksimal.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Restiyani (2013: 9) menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pola asuh dengan perkembangan berbicara anak
usia 4-5 tahun di TK Al-Falah Mempawah. Dari 45 responden orangtua anak
yang diwawancarai, sebanyak 34 orangtua menerapkan pola asuh demokratis.
Berdasarkan pola asuh yang diterima anak-anak usia 4-5 tahun di TK Al-Falah
Mempawah, perkembangan kemampuan berbicara anak berada pada rentang
cukup baik dari tahap perkembangannya. Anak-anak melafalkan kata dengan jelas
dan mampu memahami maksud dari kata-kata yang diberikan. Meskipun
demikian masih ada sebagian anak yang perkembangan berbicaranya belum
berkembang secara optimal.
Berdasarkan pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
keanekaragaman keterampilan berbicara anak dapat dipengaruhi oleh pola asuh
orangtua. Perbedaan latar belakang merupakan faktor yang mempengaruhi
perbedaan jenis pola asuh yang diterapkan oleh orangtua. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Restiyani membuktikan bahwa dari berbagai jenis pola asuh yang
ada, pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memberikan pengaruh
positif bagi perkembangan keterampilan bericara anak.
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Mengingat adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis
serta keterampilan berbicara yang dimiliki oleh anak usia dini, peneliti tertarik
untuk diadakan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Demokratis
dengan Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo
Kecamatan Tempel Sleman”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
1. 12 anak dari 62 anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan
Tempel Sleman mengalami kesulitan untuk mengungkapkan ide/ gagasan dan
keinginannya.
2. Delapan anak dari 62 anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan
Tempel Sleman berbicara dengan suara yang keras dan sering membentak
lawan bicaranya ketika anak merasa tidak nyaman.
3. Permasalahan dalam proses perkembangan keterampilan berbicara anak tidak
dapat dipisahkan dari peran pola asuh orangtua, khususnya pola asuh
demokratis.
C. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan pola asuh
demokratis dengan keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan
Mororejo Kecamatan Tempel Sleman.
11
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:
1. Pada kriteria manakah pola asuh demokratis yang diterapkan di TK Kelompok
B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman berada?
2. Pada kriteria manakah keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di
Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman berada?
3. Bagaimana hubungan pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara
anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
1. Mengetahui tingkat pola asuh demokratis yang diterapkan di TK Kelompok B
di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman.
2. Mengetahui tingkat keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan
Mororejo Kecamatan Tempel Sleman.
3. Mengetahui hubungan pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara
anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Dapat digunakan sebagai refrensi ilmiah untuk keperluan pengembangan
psikologi perkembangan Anak Usia Dini, khususnya dalam perkembangan
keterampilan berbicara anak.
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2. Manfaat secara praktis
a. Bagi pendidik
Sebagai bahan dan masukan kepada orangtua pada saat diadakan
program parenting agar orangtua lebih mengoptimalkan pola asuh demokratis.
Karena dengan pengoptimalan pola asuh demokratis anak akan memiliki
keterampilan berbicara yang baik.
b. Bagi orangtua
Memberikan informasi tentang pentingnya pola asuh agar tercipta
keterampilan berbicara anak yang baik. Memberikan kesadaran supaya
memberikan waktu yang bermakna untuk anak.
c. Bagi peneliti
Sebagai bahan studi tindak lanjut menghadapi berbagai permasalahan
dalam perkembangan keterampilanberbicara Anak Usia Dini.
G. Definisi Operasional Variabel
1. Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang termasuk anak
dalam menyampaikan ide/ gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain
menggunakan bahasa lisan dengan jelas dan tepat serta sikap moral sopan santun
saat berbicara kepada orang lain khususnya orang yang lebih dewasa. Dengan
keterampilan berbicara yang baik anak akan memiliki lebih banyak kosakata,
mampu menyusun kalimat dan kata yang baik dalam menyampaikan keinginannya
kepada orang lain, dan dapat mengetahui cara berbicara yang sopan kepada orang
lain, khususnya orangtua.
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Keterampilan berbicara terdiri dari dua aspek yaitu aspek kebahsaan dan
aspek non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, penempatan
tekanan dan nada, pilihan kata, dan ketepatan sasaran pembicaraan. Sedangkan
aspek non kebahsaan terdiri atas sikap tubuh dan mimik yang tepat, kenyaringan
suara dan kelancaran, dan penalaran serta penguasaan terhadap topik
pembicaraan.
Faktor yang melatarbelakangi keterampilan berbicara terdiri dari dua
aspek yaitu biologis dan lingkungan. Aspek biologis meliputi kesehatan,
kecerdasan, jenis kelamin, dan kelahiran kembar. Sedangkan aspek lingkungan
terdiri atas keadaan sosial ekonomi orang tua, keinginan berkomunikasi,
dorongan, ukuran keluarga, metode pelatihan, hubungan dengan teman sebaya,
dan kepribadian. Selanjutnya aspek lingkungan merujuk pada pola asuh orangtua,
dimana keluarga khususnya orangtua merupakan lingkungan yang pertama dan
utama bagi anak.
2. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh merupakan pola perilaku umum yang digunakan orangtua
dalam memperlakukan, mengasuh, mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan. Pola asuh demokratis
adalah pola asuh yang memberikan dukungan serta ekspektasi yang tinggi
terhadap anak. Pola asuh demokratis adalah sikap orangtua dalam berinteraksi
dengan anak-anaknya dimana menciptakan komunikasi yang baik, menyamakan
persepsi, dan mencapai kesepakatan bersama. Pola asuh demokratis menekankan
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aspek edukatif dari disiplin daripada hukuman. Aspek-aspek pola asuh orangtua
terdiri dari empat aspek yaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Keterampilan Berbicara Anak
Pendidikan anak usia dini (PAUD) menekankan pada lima aspek
perkembangan yang harus dikembangkan. Salah satunya yaitu aspek
perkembangan bahasa. Vygotsky, (dalam Santrock, 2007: 265) meyakini bahwa
anak usia dini menggunakan bahasa untuk merencanakan, membimbing dan
memonitor perilaku mereka. Dengan bahasa anak dapat berkomunikasi dengan
orang lain disekitarnya.
Hurlock (1978: 176) memaparkan bahwa bahasa mencakup setiap sarana
komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan
makna kepada orang lain. Bahasa berfungsi sebagai salah satu alat komunikasi
dan merupakan sarana penting dalam kehidupan anak. Melalui bahasa, anak dapat
saling berhubungan, saling berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan
intelektual dalam rangka pengembangan pengetahuan dan keterampilan
bahasanya.
Bagi anak di usia dini hal tersebut merupakan masa perkembangan yang
harus dibina dan dikembangkan agar mereka dapat memanfaatkan kemampuan
bahasanya secara maksimal. Tanpa adanya bimbingan dan arahan dikhawatirkan
perkembangan bahasa mereka tidak sesuai yang diharapkan oleh orangtua di
rumah maupun oleh pendidik di sekolah.
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1. Pengertian Keterampilan Berbicara Anak
Keterampilan berbicara terdiri dari dua kata yaitu keterampilan dan
berbicara. Keduanya memiliki makna masing-masing yang jika digabungkan
akan menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami dalam kaitannya dengan
keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak dalam penelitian ini. Kata
keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau cekatan adalah
kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar (Soemarjadi,
Wirjokusumo, dan Iskandar 1992: 2).
Selanjutnya, berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu
penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat dipahami
oleh orang lain (Suhartono, 2005: 20). Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
Tidak jauh berbeda dari pendapat di atas, Kirk (dalam Sardjono, 2005: 6)
menyatakan bahwa berbicara meliputi kemampuan untuk mengungkapkan bunyi-
bunyi. Hal tersebut berupa perpaduan bunyi-bunyi yang berupa kata-kata yang
mempunyai arti penuh. Berbicara menjadi alat yang membantu dalam
perkembangan suatu bahasa yang formal. Senada dengan pendapat-pendapat
sebelumnya, Sardjono (2005: 7) menambahkan bahwa berbicara adalah suatu
perilaku manusia yang bersifat individual, dilandaskan pada pikiran dan perasaan,
yang kemudian diekspresikan melalui sistem bunyi bahasa dengan menngunakan
alat-alat artikulasi.
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Menurut Hurlock (l978: 178) bicara merupakan bentuk bahasa yang
menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan
maksud. Bicara merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif karena
penggunaannya paling luas dan paling penting dalam kehidupan. Hurlock
menambahkan bahwa bicara merupakan bagian dari ketrampilan mental-motorik.
Berbicara tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara
yang berbeda, tetapi juga mempunyai aspek mental yakni kemampuan
mengkaitkan arti dengan bunyi yang dihasilkan. Meskipun demikian, tidak semua
bunyi yang dihasilkan atau dibuat oleh anak dapat disebut sebagai bentuk bicara.
Berdasarkan pengertian keterampilan dan berbicara di atas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam
menyampaikan ide/ gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain
menggunakan bahasa lisan dengan jelas dan tepat serta sikap moral sopan santun
saat berbicara kepada orang lain khususnya orang yang lebih dewasa. Dengan
keterampilan berbicara yang baik anak akan memiliki lebih banyak kosakata,
mampu menyusun kalimat dan kata yang baik dalam menyampaikan keinginannya
kepada orang lain, dan dapat mengetahui cara berbicara yang sopan kepada orang
lain, khususnya orangtua.
2. Aspek-aspek Keterampilan Berbicara Anak
Perkembangan berbicara pada dasarnya mengikuti pola-pola tertentu dan
berlangsung secara terus-menerus dan kompleks, dimana setiap tahapan memiliki
ciri khas masing-masing. Suhartono (2005: 48) menyatakan bahwa perkembangan
berbicara merupakan pemahaman kata-kata yang dikomunikasikan melalui ujaran
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yang berwujud mendengarkan dan berbicara. Ada banyak teori perkembangan
berbicara yang mendasari proses anak dapat berbahasa dengan baik dan sesuai
aturan. Berikut ini beberapa teori perkembangan berbicara menurut para ahli.
Suhartono (2005: 48) mengemukakan bahwa, perkembangan bicara
adalah perkembangan bicara yang berhubungan dengan fonologi, morfologi,
sintaksis, dan sematik. Perkembangan fonologi, morfologi, sintaksis, dan
sematik. Perkembangan fonologi menurut Nurbiana Dhieni, dkk (2009: 3.4)
berkenaan dengan adanya pertumbuhan dan produksi arti bahasa. Bagian terkecil
dari bahasa tersebut dikenal dengan istilah morfem, sebagai contoh anak yang
masih mengucapkan kalimat “mam” artinya “makan”.
Perkembangan sintaksis menurut Nurbiana Dhieni, dkk, (2009: 3.4)
merupakan produksi kata-kata yang bermakna dan sesuai dengan aturan yang
menghasilkan suatu pemikiran dan kalimat yang utuh. Ketika anak mulai
menggunakan kalimat yang lebih panjang, anak juga menggunakan intonasi dalam
menanyakan suatu informasi dengan memberikan penekanan pada kalimat, seperti
“ayam makan?”, “kakak sekolah?”.
Perkembangan semantik berkaitan dengan kemampuan anak
membedakan berbagai arti kata. Harris dan Sipay dalam Nurbiana Dhieni, dkk,
(2009: 3.5) mengungkapkan bahwa anak dapat memahami sekitar 8.000 kata saat
menjelang usia 5-6 tahun, dan dalam satu tahun berikutnya kemampuannya dapat
mencapai 9.000 kata.
Awalnya, anak melakukan aktivitas berbahasa dengan cara
mendengarkan bunyi-bunyian ujaran dari orang dewasa yang ada di sekitarnya,
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kemudian menirukan ujaran tersebut sebagai awal kegiatan bicara. Suhartono
(2005: 31) menyatakan bahwa dalam hal berbicara, anak meniru secara berulang-
ulang uajaran yang berasal dari orang0orang terdekat anak. Suhartono (2005: 48)
juga menambahkan bahwa kata-kata yang diucapkan anak mempunyai
kecenderungan sama dengan kata-kata yang sering didengarnya. Setelah umur
anak bertambah, bunyi ujar yang diucapkan sesuai dengan apa yang ada dalam
pikirannya. Artinya, kata-kata yang diucapkan anak dari segi urutan kata dan
jumlah katanya berbeda dengan apa yang didengarnya.
Pendapat lain mengenai tahap perkembangan bicara anak diungkapkan
oleh Hurlock (1978: 185) dimana proses belajar berbicara pada anak meliput tiga
tahap, di antaranya: 1) pengucapan kata, 2) pengembangan kosakata, dan 3)
pembentukan kalimat. Ketiga proses tersebut erpisah namun saling berhubungan
satu sama lain. Proses dalam belajar berbicara anak yang pertama menurut
Hurlock (1978: 185) adalah pengucapan kata yang dipelajari anak melalui imitasi
dari lingkungan. Dalam hal ini anak meniru pengucapan kata dari orang yang
berhubungan dengan mereka.
Proses belajar berbicara yang kedua adalah mengembangkan jumlah kosa
kata. Anak harus belajar mengkaitkan arti dengan bunyi karena banyak kata yang
mempunyai arti lebih dari satu, namun memiliki bunyi yang hampir sama
(Hurlock, 1978: 188). Anak akan mempelajari dua jenis kata, yaitu kosa kata
secara umum dan kosa kata secara khusus. Kosa kata secara umum antara lain
kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, dan kata kata pengganti.
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Sementara yang termasuk dalam kosa kata secara khusus menurut
Hurlock (1978: 188) adalah kosa kata mengenai warna, waktu, jumlah, uang,
ucapan populer, kosa kata sumpah, dan bahasa rahasia. Hurlock (1978: 189)
mengungkapkan bahwa meningkatnya jumlah kosa kata yang dimilki anak sejalan
dengan bertumbuhnya usia anak, dimana hal tersebut dipengaruhi pula oleh
kecerdasan, pengaruh lingkungan, kesempatan belajar, dan motivasi belajar.
Pembentukan kalimat merupakan proses belajar berbicara yang ketiga.
Proses ini merupakan proses yang paling sulit diantara proses belajar berbicara
yang lainnya. Anak-anak belajar menghubungkan kata ke dalam kalimat dengan
tata bahasa yang benar dan dapat dipahami oleh orang lain. Hurlock (1978: 189)
menyatakan bahwa, anak yang berusia 12-18 bulan menggunakan bentuk kalimat
kata-tunggal dan biasanya berupa kata benda atau katakerja yang digabungkan
dengan isyarat untuk mengungkapkan sesuatu.
Anak yang berusia dua tahun mulai menggabungkan kata ke dalam
kalimat pendek yang terdiri dari dua kata. Kemudian anak mulai menggunakan
kalimat yang hampir lengkap pada usia empat tahun. Satu tahun kemudian,
kalimat yang diucapkan anak sudah lengkap berisi semua unsur kalimat. Kalimat
bertanya merupakan salah satu bentuk kalimat yang paling umum digunakan anak
(Hurlock, 1978: 189).
Pada umur 5-6 tahun, bahasa anak telah menyerupai bahasa orang
dewasa. Sebagian besar aturan gramatika telah dikuasainya dan pola bahasa serta
panjang tuturannya semakin bervariasi. Anak sudah dapat membuat pertanyaan
yang lebih baik untuk hal-hal yang baru. Anak telah mampu menggunkan bahasa
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dalam berbagai cara untuk berbagai keperluan, termasuk bercanda atau
menghibur. Suara anak mulai mendewasakan dan tidak mengalami perubahan
sampai usia puber (Sardjono, 2005: 27).
Menurut Nurbiana Dhieni, dkk. (2009: 3.6) ada beberapa faktor yang
dapat dijadikan ukuran keterampilan berbicara seseorang yang terdiri dari aspek
kebahasaan dan non kebahasaan, aspek kebahasaan meliputi: (a) ketepatan
ucapan; (b) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; (c) pilihan
kata; (d) ketepatan sasaran pembicaraan, sedangkan untuk aspek non kebahasaan
meliputi: (a) sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik yang tepat; (b)
kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain; (c) kenyaringan
suara dan kelancaran dalam berbicara; (d) relevansi, penalaran dan penguasaan
terhadap topik tertentu.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek
keterampilan berbicara terdiri dari dua aspek yaitu aspek kebahsaan dan aspek non
kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, penempatan tekanan
dan nada, pilihan kata, dan ketepatan sasaran pembicaraan. Sedangkan aspek non
kebahsaan terdiri atas sikap tubuh dan mimik yang tepat, kenyaringan suara dan
kelancaran, dan penalaran serta penguasaan terhadap topik pembicaraan.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Anak
Perkembangan berbahasa khususnya perkembangan berbicara merupakan
suatu perkembangan yang menakjubkan yang terjadi pada manusia khususnya di
awal perkembangannya yaitu pada masa pemerolehan bahasa awal di uisa kanak-
kanak. Untuk dapat menggunakan bahasa, diperlukan pengetahuan atas aturan-
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aturan dan kemampuan untuk membuat kata-kata dan kalimat yang tak terbatas.
Para peneliti sepakat bahwa ada hal yang melatarbelakangi darimana pengetahuan
atas aturan-aturan kebahasaan tersebut berasal.
Santrock (2007: 369) menggolongkan faktor-faktor yang dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk mencari tahu darimana pengetahuan atas atas aturan-aturan
kebahasaan tersebut berasal kedalam dua aspek, yaitu aspek biologis atau nature
dan aspek lingkungan atau nurture. Selanjutnya kedua aspek tersebut dijabarkan
lagi secara lebih rinci menjadi faktor-faktor perkembangan berbicara anak,
sebagai berikut:
a. Aspek Biologis
Santrock (2007: 369) menyatakan bahwa terdapatnya persaman pada cara
anak-anak diseluruh dunia mempelajarai bahasa, terlepas dari perbedaan bahasa
yang mereka pelajari merupakan bukti kuat bahwa kemampuan berbahasa tidak
dapat dilepaskan oleh aspek biologis. Noam Chomsky (dalam Santrock, 2007:
370) secara lebih rinci menambahkan bahwa manusia secara biologis terprogram
untuk belajar bahasa pada suatu waktu tertentu dan dengan cara tertentu.
Menurutnya anak-anak dilahirkan ke dunia dengan perangkat peroleh bahasa
(language acquistion device atau LAD), yaitu suatu warisan biologis yang
memampukan anak mendeteksi gambaran dan aturan bahasa, termasuk fonologi,
sintaksis dan sematik.
Selanjutnya Hurlock (1978: 186-187) menjabarkan aspek bilogis ini
secara lebih rinci sebagai berikut:
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1) Kesehatan. Anak yang sehat lebih cepat belajar berbicara dibandingkan
dengan anak yang tidak sehat. Hal ini dikarenakan motivasi yang lebih kuat
untuk menjadi anggota kelompok sosial dan berkomunikasi dengan anggota
kelompok tersebut.
2) Kecerdasan. Anak dengan kecerdasan yang tinggi, akan lebih cepat dalam
belajar berbicara dan memperlihatkan penguasaan bahasa yang baik apabila
dibandingkan dengan anak yang tingkat kecerdasannya lebih rendah.
3) Jenis Kelamin. Anak perempuan lebih cepat belajar berbicara dibandingkan
dengan anak laki-laki. Pada setiap jenjang umur, kalimat anak laki-laki lebih
pendek dan kurang benar dalam tata bahasa, kosakata yang masih sedikit dan
pengucapan kata kurang tepat dari anak-anak perempuan.
4) Kelahiran kembar. Anak yang lahir kembar pada umumnya mengalami
keterlambatan dalam berbicara. Hal ini dikarenakan mereka lebih banyak
bergaul dengan saudara kembarnya dan hanya memahami logat khusus yang
mereka miliki. Hal ini dapat berdampak pada melemahnya motivasi mereka
untuk belajar berbicara agar dapat berkomunikasi dengan orang lain.
b. Aspek Lingkungan
Selain aspek biologis, perkembangan berbahasa anak juga tidak dapat
dilepaskan dari aspek lingkungan yang mempengaruhinya. Marchman (dalam
Santrock, 2007: 372) menyatakan bahwa pengalaman anak-anak, jenis bahasa
yang dipelajari anak, dan konteks di mana pembelajaran tersebut terjadi, dapat
menimbulkan pengaruh yang kuat terhadap penguasaan bahasa. Dalam proses
semacam ini, anak tidak akan mampu berbahasa dan berbicara jika anak tidak
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diberi kesempatan untuk mengungkapkan yang pernah didengarnya. Oleh karena
itu, keluarga sebagai lingkungan yang pertama bagi anak dan lingkungan dimana
anak tinggal haruslah memberi kesempatan kepada anak untuk belajar berbahasa
dan berbicara melalui pengalaman yang pernah didengarnya.
Hurlock (1978: 186-187) menjabarkan aspek lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan berbahasa anak ini menjadi berikut:
1) Keadaan Sosial Ekonomi Orang Tua. Anak dari keluarga ekonomi akan lebih
mudah belajar berbicara, pengungkapan perasaan dirinya lebih baik, dan lebih
banyak berbicara apabila dibandingkan dengan anak dari keluarga yang
kurang mampu. Hal ini dikarenakan anak dari keluarga berada lebih banyak
mendapat dorongan dan bimbingan untuk berbicara dari anggota keluarga
yang lain. Keluarga dengan ekonomi yang rendah cenderung lebih
memfokuskan pada pemahaman kebutuhan sehari-hari sehingga
perkembangan bahasa anak kurang diperhatikan.
2) Keinginan Berkomunikasi. Semakin kuat dalam berkomunikasi dengan orang
lain maka akan semakin kuat pula motivasi anak untuk belajar berbicara dan
semakin bersedia menyisihkan waktu dan usahanya untuk dipergunakan
belajar berbicara.
3) Dorongan. Semakin banyaknya dorongan kepada anak untuk berbicara
dengan cara mengajaknya berbicara dan mendorong anak untuk
menaggapinya, akan semakin awal anak-anak belajar berbicara dan semikin
baik pula kualitas berbicaranya. Orangtua khususnya ibu sebagai guru
pertama bagi anak untuk dapat membantu kemampuan anak berbicara. Hal ini
25
dikarenakan anak yang mendapat stimulasi yang terarah dan teratur akan
lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau tidak
mendapatkan stimulasi.
4) Ukuran Keluarga. Anak tunggal atau anak dari keluarga kecil biasanaya
berbicara lebih awal dan lebih baik ketimbang anak dari keluarga besar. Hal
ini dikarenakan orangtua mereka dapat menyisihkan waktu yang lebih banyak
untuk mengajari mereka berbicara.
5) Urutan Keluarga. Dalam keluarga yang sama, anak pertama lebih cepat
berbicara dibandingkan dengan anak yang lahir kemudian. Hal ini
dikarenakan orangtua dapat menyisihkan waktu yang lebih banyak untuk
mengajar dan mendorong anak yang lahir pertama dalam belajar dibanding
dengan anak yang lahir kemudian.
6) Metode Pelatihan. Metode pelatihan ini menyatakan bahwa anak-anak dalam
keluarga otoriter yang menekankan bahwa “anak harus dilihat bukan
didengar” cenderung akan mengalami keterlambatan belajar. Sedangakan
keluarga dengan kebebasan dan demokratis cenderung akan mendorong anak-
anak mereka untuk belajar berbicara.
7) Hubungan dengan Teman Sebaya. Semakin banyak hunugan anak dengan
teman sebayanya semakin bersar pula keinginan mereka untuk dapat diterima
sebagai anggota kelompok sebaya. Hal ini dapat memberikan manfaat yang
positif terhadap motivasi anak untuk belajar berbicara.
8) Kepribadian. Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik cenderung
mempunyai kemampuan bahasa yang lebih baik, baik secara kuantitaif
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maupun secara kualitatif. Sehingga pada akhirnya kemampuan berbahasa juga
dapat dijadikan sebagai petunjuk untuk mendeteksi kesehatan mental anak.
Dari beberapa penjabaran tentang aspek lingkungan di atas, keluarga
sebagai lingkungan pertama bagi anak mempunyai peran yang sangat besar dalam
proses pemerolehan bahasa awal. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Lemonda dan Rodrigues (2009: 2) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek
keluarga yang telah disorot sebagai pusat bahasa awal dan pembelajaran anak-
anak. Ketiga aspek keluarga tersebut meliputi frekuensi partisipasi anak dalam
kegiatan belajar rutin (misalnya, membaca buku bersama, mendongeng), kualitas
pengasuhan dan keterlibatan anak (misalnya, stimulasi kognitif dan sensitivitas/
respon dari orang tua), dan penyediaan fasilitas yang sesuai dengan usia bahan
pembelajaran (misalnya, buku, dan mainan). Ketiga aspek tersebut merupakan
bagian dari tindakan dan perilaku orangtua terhadap anak. Tindakan dan perilaku
orangtua ini selanjutnya dikenal dengan pengasuhan atau pola asuh, yaitu perilaku
umum yang digunakan orangtua dalam mengasuh anaknya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor
keterampilan berbicara terdiri dari dua aspek yaitu aspek biologis dan aspek
lingkungan. Asepk biologis meliputi kesehatan, kecerdasan, jenis kelamin, dan
kelahiran kembar. Sedangkan aspek lingkungan terdiri atas keadaan sosial
ekonomi orang tua, keinginan berkomunikasi, dorongan, ukuran keluarga, metode
pelatihan, hubungan dengan teman sebaya, dan kepribadian. Selanjutnya aspek
lingkungan merujuk pada pola asuh orangtua, dimana keluarga khususnya
orangtua merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak.
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B. Pola Asuh Demokratis
1. Pengertian Pola Asuh Demokratis
Casmini (2007: 47) menyatakan bahwa pola asuh adalah bagaimana
orangtua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya
pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya.
Tujuan pengasuhan menurut Hurlock (dalam Casmini 2007: 47) adalah untuk
mendidik anak agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnya atau
dapat diterima oleh masyarakat.
Baumrind (dalam Santrock, 2002: 257) menjelaskan bahwa pola asuh
demokratis mendorong anak-anak agar mandiri tetapi masih menetapkan batas-
batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. Musyawarah verbal yang
ekstensif dimungkinkan dan orangtua memperlihatkan kehangatan serta kasih
sayang kepada anak. Pengasuhan yang otoritatif diasosiasikan dengan kompetensi
sosial anak.
Menurut Hurlock (2010: 93) metode demokratis menggunakan
penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa
perilaku tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari
disiplin dari pada aspek hukumannya. Pada pola asuh ini menggunakan hukuman
dan penghargaan, dengan penekanan yang lebih besar pada penghargaan.
Hukuman tidak pernah keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan.
Hukuman hanya digunakan bila terdapat bukti bahwa anak-anak secara sadar
menolak melakukan apa yang diharapkan dari mereka. Bila perilaku anak
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memenuhi standar yang diharapkan, orangtua yang demokratis akan
menghargainya dengan pujian atau persetujuan orang lain.
Dengan cara demokratis ini pada anak akan tumbuh rasa tanggungjawab
untuk memperlihatkan sesuatu tingkah laku dan selanjutnya memupuk rasa
percaya dirinya. Anak akan mampu bertindak sesuai norma dan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Gunarsa, 2008: 84). Efek pengasuhan demokratis, yaitu
anak mempunyai kompetensi sosial percaya diri, dan bertanggung jawab secara
sosial. Juga tampak ceria, bisa mengendalikan diri dan mandiri, berorientasi pada
prestasi, mempertahankan hubungan ramah dengan teman sebaya, mampu bekerja
sama dengan orang dewasa, dan mampu mengatasi stres dengan baik
(Soetjiningsih, 2012: 217).
Anak dari orangtua yang demokratis ceria, bisa mengendalikan diri dan
mandiri, dan berorientasi pada prestasi, mereka cenderung untuk mempertahankan
hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa,
dan bisa mengatasi stres dengan baik (Santrock, 2002: 167). Baumrind (dalam
Agoes Dariyo, 2007: 206-208), berpendapat bahwa pola asuh demokratis
(authoritative) merupakan gabungan antara pola asuh permisif dan otoriter dengan
tujuan untuk menyeimbangkan pemikiran, sikap dan tindakan antara anak dan
orang tua. Baik orangtua maupun anak mempunyai kesempatan yang sama untuk
menyampaikan suatu gagasan, ide atau pendapat untuk mencapai suatu keputusan.
Menurut Lighter (dalam Moh. Shochib, 2000: 45), pola asuh demokratis
sangat penting dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan seorang anak.
Pola asuh demokratis merupakan sikap orangtua dalam berinteraksi dengan anak-
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anaknya. Orangtua sangat berperan penting dalam memelihara, mendidik,
membimbing, memberikan perhatian dan proses sosialisasi serta mengarahkan
anak untuk membentuk perilaku mencapai perkembangan yang maksimal.
Dari pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh
demokratis adalah sikap orangtua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya
dimana menciptakan komunikasi yang baik, menyamakan persepsi, dan mencapai
kesepakatan bersama untuk membentuk perilaku mencapai perkembangan yang
maksimal.
2. Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis
Dalam menerapkan pola asuh terdapat unsur-unsur penting yang dapat
mempengaruhi pembentukan pola asuh pada anak. Hurlock (2010: 85),
mengemukakan bahwa pola asuh orangtua memiliki aspek-aspek berikut ini:
a. Peraturan. Peraturuan bertujuan untuk membekali anak dengan pedoman
perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Hal ini berfungsi untuk
mendidik anak bersikap lebih bermoral. Karena peraturan memiliki nilai
pendidikan mana yang baik serta mana yang tidak, peraturan juga akan
membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Peraturan haruslah
mudah dimengerti, diingat dan dapat diterima oleh anak sesuai dengan fungsi
peraturan itu sendiri.
b. Hukuman. Hukuman, yang merupakan sanksi pelanggaran. Hukuman
memiliki tiga peran penting dalam perkembangan moral anak. Pertama,
hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh
masyarakat. Kedua, hukuman sebagai pendidikan, karena sebelum anak tahu
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tentang peraturan mereka dapat belajar bahwa tindakan mereka benar atau
salah, dan tidakan yang salah akan memperoleh hukuman. Ketiga, hukuman
sebagai motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima oleh
msayarakat.
c. Penghargaan. Bentuk penghargaan yang diberikan tidaklah harus yang berupa
benda atau materi, namun dapat berupa kata-kata, pujian, senyuman, dan
ciuman. Biasanya hadiah diberikan setelah anak melaksanakan hal yang
terpuji. Fungsi penghargaan meliputi penghargaan mempunyai nilai yang
mendidik, motivasi untuk mengulang perilaku yang disetujui secara sosial
serta memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial, dan tiadanya
penghargaan melemahkan keinginan untuk mengulang perilaku itu.
d. Konsistensi. Konsistensi, berarti kestabilan atau keseragaman. Sehingga anak
tidak bingung tentang apa yang diharapkan pada mereka. Fungsi konsistensi
adalah mempunyai nilai didik yang besar sehingga dapat memacu proses
belajar, memiliki motivasi yang kuat dan mempertinggi penghargaan terhadap
peraturan dan orang yang berkuasa. Oleh karena itu, kita harus konsisten
dalam menetapkan semua aspek disiplin agar nilai yang kita miliki tidak
hilang.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
pola asuh orangtua terdiri dari empat aspek yaitu peraturan, hukuman,
penghargaan, dan konsistensi.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Demokratis
Dalam memberlakukan pola asuh di lingkungan keluarga, orangtua
dipengaruhi oleh beberapa hal. Setiap orang mempunyai sejarahnya sendiri-
sendiri dan latar belakang yang sering kali sangat jauh berbeda. Entah itu latar
belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal atau pengalaman pribadinya.
Perbedaan ini sangat memungkinkan pola asuh yang berbeda terhadap anak.
Hurlock (2010: 95), menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh
anak antara lain:
a. Kesamaan dengan disiplin yang digunakan orang tua. Jika orangtua mereka
memberikan pola asuh yang baik maka akan mereka tetapkan juga pada anak
mereka, namun sebaliknya jika kurang sesuai maka akan digunakan cara yang
berlawanan.
b. Penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok. Semua orangtua lebih
dipengaruhi oleh apa yang oleh anggota kelompok mereka dianggap sebagai
cara “terbaik”, daripada oleh pendirian mereka sendiri mengenai apa yang
terbaik.
c. Usia orangtua. Orangtua yang lebih muda cenderung demokratis dan permisif
dibandingkan dengan mereka yang tua. Mereka cenderung mengurangi
kendali ketika anak beranjak remaja.
d. Pendidikan untuk menjadi orangtua. Orangtua yang belajar cara mengasuh
anak dan mengerti kebutuhan anak akan lebih menggunakan pola asuh yang
demokratis daripada orangtua yang tidak mengerti.
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e. Jenis kelamin.Wanita pada umumnya lebih mengerti anak dan kebutuhannya
dibanding pria, dan mereka cenderung kurang otoriter. Hal ini berlaku untuk
orangtua maupun pengasuh lainnya.
f. Status sosial ekonomi. Orangtua dari kalangan menengah kebawah akan lebih
otoriter dan memaksa daripada mereka yang dari menengah ke atas. Semakin
tinggi pendidikan pola asuh yang digunakan semakin cenderung demokratis.
g. Konsep mengenai peran orang dewasa. Orangtua yang mempertahankan
konsep tradisional mengenai peran orangtua, cenderung lebih otoriter
dibandingkan orangtua yang telah menganut konsep modern.
h. Jenis kelamin anak. Orangtua pada umumnya akan lebih keras terhadap anak
perempuan daripada terhadap anak laki-lakinya.
i. Usia anak. Pola asuh otoriter digunakan untuk anak kecil, karena anak-anak
tidak mengerti penjelasan sehingga mereka memusatkan perhatian pada
pengendalian otoriter.
j. Situasi. Ketakutan dan kecemasan biasanya tidak diganjar hukuman,
sedangkan sikap menantang, negativisme, dan agresi kemungkinan lebih
mendorong pengendalian yang otoriter.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pola
asuh orangtua meliputi kesamaan dengan disiplin yang digunakan orangtua,
penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok, usia orangtua, pendidikan
untuk menjadi orangtua, jenis kelamin orangtua, status sosial ekonomi, konsep
mengenai peran orang dewasa, jenis kelamin anak, usia anak, dan situasi.
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Salah satu teori belajar yang berkaitan dengan hubungan pola asuh
demokratis dengan keterampilan berbicara anak adalah teori belajar oleh
Vygotsky yaitu scaffolding. Scaffolding yaitu perubahan tingkat dukungan
(Santrock, 2007: 265). Setelah melewati beberapa pendampingan, orangtua dapat
menyesuaikan jumlah pendampingan untuk menetapkan kemampuan anak saat
itu. Apabila kemampuan anak meningkat, maka pendampingan dikurangi. Dalam
scaffolding digunakan dialog, dimana dialog memegang peran pentig dalam
perkembangan bahasa anak (Santrock, 2007: 265). Dialog ini dapat diperoleh dari
pola asuh demokratis yang menekankan interaksi antara orangtua dan anak.
C. Penelitian yang Relevan
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Askren (2009: 3) menyatakan
bahwa adanya kesenjangan yang signifikan antara pengasuhan yang bermasalah
dengan gangguan berbahasa pada anak-anak. Penelitian yang melibatkan guru,
orangtua serta anak-anak berusia empat tahun tersebut menunjukkan adanya
gangguan dalam ketrampilan komunikasi, efek frustasi, rasa percaya diri yang
rendah, serta disiplin yang tidak konsisten pada anak-anak yang diakibatkan oleh
pengasuhan yang bermasalah dari orangtua. Pengasuhan yang bermasalah dari
orangtua ini dilatarbelakangi oleh perubahan sosial (usia orangtua, tingkat
pendidikan, jumlah anak, ras/ etnis, dan keadaan ekonomi keluarga).
Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Lemonda dan
Rodrigues (2009: 4) menyatakan bahwa anak-anak yang mengalami sensifitas
interaksi dan rangsangan kognitif di lingkungan rumah dalam masa
perkembangannya akan memiliki keuntungan pada proses pembelajaran berbicara
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awal. Penelitian yang melibatkan orangtua dari kelompok minoritas dan populasi
imigran di Amerika Serikat dan Kanada menyatakan bahwa adanya perbedaan
yang mencolok dalam kesiapan anak-anak untuk bersekolah di seluruh kelompok
etnis, ras dan sosial ekonomi, karena kesenjangan kelompok sosial ekonomi orang
tua. Hal ini didasari oleh peran awal lingkungan rumah khususnya keluarga dan
orangtua bagi anak-anak dalam proses belajar.
Sebuah penelitian dalam negeri yang dilakukan oleh Restiyani (2013: 9)
juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh dengan
perkembangan berbicara anak. Penelitian yang di TK Al-Falah Mempawah
dengan melibatkan sebanyak 45 responden. Dari 45 responden orangtua anak
yang diwawancarai, sebanyak 34 orangtua menerapkan pola asuh demokratis.
Berdasarkan pola asuh yang diterima anak-anak usia 4-5 tahun di TK Al-Falah
Mempawah, perkembangan kemampuan berbicara anak berada pada rentang
cukup baik dari tahap perkembangannya. Anak-anak melafalkan kata dengan jelas
dan mampu memahami maksud dari kata-kata yang diberikan. Meskipun
demikian masih ada sebagian anak yang perkembangan berbicaranya belum
berkembang secara optimal.
D. Kerangka Pikir
Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam
menyampaikan ide/ gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain
menggunakan bahasa lisan dengan jelas dan tepat serta sikap moral sopan santun
saat berbicara kepada orang lain khususnya orang yang lebih dewasa. Dengan
keterampilan berbicara yang baik anak akan memiliki lebih banyak kosakata, saat
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berbicara kepada orang lain khususnya orang yang lebih dewasa. Dengan
keterampilan berbicara yang baik anak akan memiliki lebih banyak kosakata,
mampu menyusun kalimat dan kata yang baik dalam menyampaikan keinginannya
kepada orang lain, dan dapat mengetahui cara berbicara yang sopan kepada orang
lain, khususnya orangtua.
Keterampilan berbicara terdiri dari dua aspek yaitu aspek kebahasaan dan
aspek non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, penempatan
tekanan dan nada, pilihan kata, dan ketepatan sasaran pembicaraan, sedangkan
aspek non kebahsaan terdiri atas sikap tubuh dan mimik yang tepat, kenyaringan
suara dan kelancaran, dan penalaran serta penguasaan terhadap topik
pembicaraan.
Dua aspek yang melatarbelakangi keterampilan berbicara yaitu aspek
biologis dan aspek lingkungan. Aspek biologis meliputi kesehatan, kecerdasan,
jenis kelamin, dan kelahiran kembar, sedangkan aspek lingkungan terdiri atas
keadaan sosial ekonomi orangtua, keinginan berkomunikasi, dorongan, ukuran
keluarga, metode pelatihan, hubungan dengan teman sebaya, dan kepribadian.
Selanjutnya aspek lingkungan merujuk pada pola asuh orangtua, dimana keluarga
khususnya orangtua merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak.
Pola asuh demokratis adalah sikap orangtua dalam berinteraksi dengan
anak-anaknya dimana menciptakan komunikasi yang baik, menyamakan persepsi,
dan mencapai kesepakatan bersama. Aspek-aspek yang dapat dijadikan acuan
dalam menerapkan pola asuh terdiri dari empat aspek yaitu peraturan, hukuman,
penghargaan, dan konsistensi.
36
Perbedaan latar belakang orangtua mempengaruhi pola asuh yang
mereka terapkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi orangtua dalam menerapkan
pola asuh meliputi kesamaan dengan disiplin yang digunakan orangtua,
penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok, usia orangtua, pendidikan
untuk menjadi orangtua, jenis kelamin orangtua, status sosial ekonomi, konsep
mengenai peran orang dewasa, jenis kelamin anak, usia anak, dan situasi.
Berdasarkan uarian diatas dapat ditarik suatu kerangka berpikir bahwa
pola asuh demokratis berhubungan dengan keterampilan berbicara anak. Adapun
mengenai kerangka pikir dapat diperjelas dengan baganpada Gambar 1. sebagai
berikut:
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E. Hipotesis
Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
asosiatif, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
ORANGTUA
ANAK
ASPEK-ASPEK POLA
ASUH
DEMOKRATIS:
1. Peraturan
2. Hukuman
3. Penghargaan
4. konsistensi
ASPEK-ASPEK
KETERAMPILAN
BERBICARA:
1. Ketetapan ucapan
2. Penempatan
tekanan/nada
3. Pilihan kata
4. Ketepatan suara
5. Sikap tubuh,
pandangan, dan
mimik
6. Menghargai
pembicara
7. Kenyaringan dan
kelancaran penalaran
terhadap topik bicara
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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2010: 103). Berdasarkan asumsi di atas, maka diajukan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
1. Ho: ρ = 0  
Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis
dengan keterampilan berbicara anak.
2. Ha: ρ ≠ 0  
Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dengan
keterampilan berbicara anak.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Dalam suatu penelitian, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009:
3). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dikatakan kuantitatif karena hasil penelitian ini banyak
menggunakan angka-angka. Seperti halnya yang disampaikan oleh Sugiyono
(2007: 13) bahwa data penelitian pada pendekatan kuantitatif berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik. Desain penelitian yang akan digunakan adalah
desain korelasional.
Penelitian korelasional yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
sejauh mana variasi pada suatu variable berkaitan dengan variasi pada satu atau
lebih variable lain, berdasarkan koefisien korelasional (Saifuddin Azwar, 2010:
8). Penelitian korelasional bisa memperoleh informasi mengenai taraf hubungan
yang terjadi antara variabel X dan variabel Y. Dalam penelitian Hubungan Pola
Asuh Demokratis dengan Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B di
Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman ini mengandung dua variebel,
yaitu pola asuh demokratis sebagai varibel bebas (independent) dan keterampilan
berbicara anak sebagai variabel terikat (dependent).
B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh
siswa TK Kelompok B beserta orangtua/ wali muridnya, sehingga seluruh anak
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TK Kelompok B beserta orangtua/ wali muridnya yang ada di Kelurahan
Mororejo Kecamatan Tempel Sleman merupakan subjek dari penelitian ini.
Berikut ini data TK yang berada di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel
Sleman.
Tabel 1. Data TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel
Sleman
No Nama TK
1. TK ABA Plumbon
2. TK ABA Durensawit
3. TK ABA Karanggawang
4. TK ABA Kranggan
Di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman terdapat empat TK,
namun dalam penelitian ini hanya digunakan tiga sekolah saja, dikarenakan salah
satu dari keempat TK tersebut yaitu TK ABA Karanggawang tidak memiliki
peserta didik di Kelompok B, sehingga yang digunakan sebagai subjek penelitian
hanya anak TK Kelompok B beserta orangtua/ wali muridnya dari tiga sekolah
saja. Berikut ini merupakan data tentang jumlah anak TK Kelompok B beserta
orangtua/ wali muridnya dari ketiga TK yang digunakan sebagai subjek penelitian.
Tabel 2. Data Anak TK Kelompok B Beserta Orangtua/ Wali muridnya di
Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman
No Nama TK Jumlah Anak TK
Kelompok B
Jumlah Orangtua/
Wali Murid
1. TK ABA Durensawit 12 12
2. TK ABA Plumbon 15 15
3. TK ABA Kragan 21 21
Jumlah Subjek 48 48
Berdasarkan Tabel. 2 di atas maka dapat diketahui bahwa subjek dalam
penilitian ini adalah 48 anak TK Kelompok B dan 48 orangtua/ wali murid dari
anak tersebut yang berada di di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman.
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C. Hubungan Antarvariabel
Hubungan antarvariabel adalah hal yang penting untuk dilihat dalam
suatu penelitian. Variabel-variabel dalam penelitian tentunya saling berhubungan
antara variabel satu dengan variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah keterampilan berbicara anak TK Kelompok B dan variabel bebasnya
adalah pola asuh demokratis. Hubungan antarvariabel dapat ditunjukan dalam
Gambar 2 sebagai berikut:
Gambar 2. Hubungan Antarvariabel
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA Durensawit, TK ABA Plumbon
dan TK ABA Kraganyang terletak di kawasan Kelurahan Mororejo Kecamatan
Tempel Sleman. Peneliti mengambil anak TK Kelompok B beserta orangtua/ wali
muridnya sebagai subjek penelitian. Penelitian tentang hubungan pola asuh
demokratis dengan keterampilan berbicara anak dilaksanakan pada Semester II
Tahun Ajaran 2014/ 2015 yaitu bulan Mei sampai dengan Juni 2015.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data yang diteliti. Teknik pengumpulan data mutlak diperlukan
dalam suatu penelitian karena dalam penelitian membutuhkan data yang akurat
Pola Asuh Demokratis
(X)
Keterampilan Berbicara Anak TK
Kelompok B
(Y)
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dan tepat. Secara umum terdapat beberapa cara dalam pengambilan data antara
lain dengan menggunakan metode kuesioner atau angket, skala psikologi, metode
wawancara, metode observasi, metode tes dan metode dokumentasi. Pengumpulan
data untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dengan kemampuan
berbicara anak TK Kelompok B menggunakan teknik observasi untuk
keterampilan berbicara anak dan instrumen berupa skala untuk pola asuh
demokratis.
1. Observasi
Menurut Burhan Bungin (2011: 143) observasi adalah adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu
utamanya selain pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman, perasa, dan kulit.
Observasi dibedakan menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan observasi non
partisipan. Observasi partisipan yaitu observasi dimana peneliti terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian, sedangkan observasi non
partisipan adalah observasi dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian (Sugiyono, 2011: 145).
2. Skala
Menurut Sugiyono (2011: 92) skala merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif. Beberapa macam skala antara lain terdiri atas
Skala Likert, Skala Guttman, Rating Scale, dan Semantic Deferential.
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F. Instrumen Penelitian
1. Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan yaitu observasi dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang dilakukan
oleh subjek penelitian. Selama observasi berlangsung peneliti ikut dalam kegiatan
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Namun demikian peneliti hanya
bertindak sebagai observer saja bukan sebagai guru kelas. Pada tabel 3 ini adalah
kisi-kisi lembar observasi kemampuan berbicara anak TK B:
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan BerbicaraAnak TK Kelompok
B
Variabel Aspek Indikator
Keterampilan
Berbicara Anak
1. Ketepatan ucapan − Berbicara dengan jelas dan tidak
cedal.
2. Penempatan tekanan,
nada, sendi, dan durasi
yang sesuai
− Menggunakan intonasi yang tepat
ketika berbicara. Misal; bertanya
dengan nada sedikit naik.
3. Pilihan kata − Memiliki kosaka kata yang
bervariasi.
4. Ketepatan Sasaran
Pembicaraan
− Berbicara dengan sopan kepada
orang yang lebih tua.
5. Sikap tubuh, pandangan,
bahasa tubuh, dan mimik
yang tepat
− Berbicara dengan tenang.
− Melakukan kontak mata dengan
lawan bicaranya.
− Mimik muka/ ekspresi sesuai
dengan isi pembicaraan. Misal;
berseri ketika bahagia, cemberut
ketika sedih, dll.
6. Kesediaan menghargai
pembicaraan maupun
gagasan orang lain
− Memperhatikan orang yang sedang
berbicara dengan sungguh-
sungguh.
7. Kenyaringan suara dan
kelancaran dalam
berbicara
− Berbicara dengan suara yang jelas
dan lancar.
8. Relevansi, penalaran,
dan penguasaan terhadap
topik tertentu.
− Memahami dan menguasai topik
yang sedang dibicarakan dengan
baik.
Observasi dilakukan dengan cara menceklist lembar observasi
berdasarkan tabel di atas dengan panduan rubrik penilaian.
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2. Skala
Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala pola asuh yang
merupakan skala model Likert dengan empat jawaban alternatif. Skala disajikan
dalam dua kelompok item (pernyataan), yaitu item favourable dan item
unfavourable. Item favourable adalah item yang mempunyai nilai positif atau
sesuai dengan pernyataan, sedangkan item unfavourable adalah item yang
berlawanan dengan pernyataan yang sebenarnya. Rancangan pola asuh orangtua
dapat dilihat pada kisi-kisi skala pola asuh demokratis dalam Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Pola Asuh Demokratis
Variabel Aspek Indikator No Item JmlhF (+) U (-)
Pola Asuh
Demokratis
Peraturan  − Memberi
pengarahan yang
baik dan benar
1, 26,30,
36
14, 28,
39, 46
8
− Mengambil
keputusan dengan
musyawarah
13, 15,
38, 61
2, 7,
29, 40
8
Hukuman  − Peraturan dan
disiplin dengan
memperhatikan
anak
8, 24, 37,
45
3, 16,
48, 56
8
− Menghindari
hukuman fisik
untuk anak
33, 47,
51, 58
18, 20,
34, 63
8
Penghargaan − Komunikasi dua
arah
4, 22, 60,
62
12, 27,
49, 64
8
− Saling
menghormati
9, 31, 35,
59
21, 43,
50, 53
8
Konsistensi  − Menghadapi
masalah dengan
tenang
5, 10, 23,
53
19, 42,
44, 55
8
− Monitor dan
bimbingan
11, 17,
25, 41
6, 32,
54, 57
8
Jumlah 32 32 64
Berdasarkan kisi-kisi skala pola asuh demokratis pada Tabel 4 di atas
dapat dirumuskan instrumen skala pola asuh demokratis (terlampir di lampiran
hal. 93). Pada skala pola asuh demokratis ini terdapat empat alternatif pilihan
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jawaban setiap pertanyaan, dimana responden diminta untuk memilih salah satu
dari empat alternatif pilihan yang tersedia yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pilihan dari setiap pertanyaan
memiliki nilai tertentu seperti terlihat pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Pilihan Jawaban Instrumen Skala Pola Asuh Demokratis
Alternatif Pilihan Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
Nilai yang diperoleh pada setiap pernyataan akan menggambarkan pola
asuh demokratis yang dimiliki oleh responden, dilihat dari kategorisasi yang telah
ditentukan.
Selanjutnya instrumen tersebut diujikan untuk menentukan nilai beda
item dari setiap pernyataan-pernyataan dalam instrumen. Pengujian instrumen ini
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totalnya. Oleh
karena itu untuk mendapatkan koefisien korelasi antar skor item dengan skor total
digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson. Teknik uji beda item
yang digunakandalam penelitian ini mengkorelasikan antara variabel X dan
variabel Y. Rumus korelasi product moment Karl Pearson adalah sebagai berikut:
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi x dan y
N = jumlah subjek
X dan Y = skor masing-masing skala
ݎݔݕ = ܰߑݔݕ−(∑ݔ)(∑ݕ)
ඥ(ܰߑݔ2 − (∑ݔ)2(ܰߑݕ2 − (ߑݕ)2)
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Hasil perhitungan tersebut kemudian dikorelasikan dengan tabel harga
kritik r product moment pada taraf signifikansi 5%. Apabila r hitung > r tabel
berarti instrumen dapat dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data. Sebaliknya bila r hitung < r tabel berarti instrumen tidak valid.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diujicobakan
pada subjek yang telah ditentukan, dengan tujuan mengetahui nilai beda item
instrumen penelitian. Pengujian nilai beda item instrumen penelitian
menggunakan bantuan program komputer yaitu Statistical Program for Social
Science (SPSS) versi 20 for windows. Item dinyatakan valid apabila derajat
signifikansi beda ietm lebih dari 0,05 atau lebih besar dari taraf signifikansi 5%,
dan sebaliknya item dinyatakan tidak valid apabila memiliki derajat signifikansi
beda item kurang dari 0,05 atau lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan
selanjutnya item tidak valid ini dinyatakan gugur.
Berdasarkan hasil uji instrumen untuk skala pola asuh demokratis,
diperoleh hasil skala pola asuh demokratis yang terdiri dari 64 item terdapat 45
item yang valid. Item yang valid pada skala pola asuh demokratis mempunyai
nilai beda item berkisar 0,449 sampai dengan 0,892 dengan tingkat signifikansi
0,000 sampai 0,002 dengan tingkat signifikansi tersebut <a 0,05 maka dapat
dinyatakan valid. Lebih jelasnya untuk membedakan item yang valid dan yang
tidak valid dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Hasil Uji Instrumen Skala Pola Asuh Demokratis
Variabel Aspek Indikator No Item JmlhF (+) U (-)
Pola Asuh
Demokratis
Peraturan − Memberi pengarahan
yang baik dan benar
(1*),
26,30, 36
14, 28,
39, (46*)
8
− Mengambil
keputusan dengan
musyawarah
13, 15,
38, 61
2, (7*),
29, 40
8
Hukuman − Peraturan dan
disiplin dengan
memperhatikan anak
8, 24, 34,
45
(3*),
(16*),
48, 53
8
− Menghindari
hukuman fisik untuk
anak
33, 47,
(51*),
(58*)
18,
(20*),
37, (63*)
8
Penghargaan − Komunikasi dua arah 4, 22,
(60*), 62
12,
(27*),
(49*), 64
8
− Saling menghormati 9, 31, 35,
59
(21*),
43, 50,
53
8
Konsistensi − Menghadapi masalah
dengan tenang
5, 10,
(23*), 56
19, 42,
(44*),
(55*)
8
− Monitor dan
bimbingan
11,
(17*),
25, 41
(6*),
(32*),
54, 57
8
Jumlah 26 (6) 19 (13) 64
Keterangan: (*) item tidak valid atau gugur
Berdasarkan perhitungan, skala mengenai pola asuh demokratis, 45 item
dinyatakan valid dan 19 item dinyatakan tidak valid atau gugur. Item yang
dinyatakan valid dalam skala ini memiliki tingkat signifikansi 0,000. Item-item
yang tidak valid dibuang, sehingga ditetapkan 45 item untuk skala pola asuh
demokratis.
3. Reliabilitas
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi adalah pengukuran yang
dapat menghasilkan data yang reliable. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dapat dipercaya. Hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa
kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif
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sama, kalau aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah
(Saifuddin Azwar 2007: 180).
Reliabilitas alat ukur pada penelitian ini diuji dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
Keterangan:
ߙ = koefisien reliabilitas Alpha
ݏ12 = varians skor belahan 1
ӿ22 = varians skor belahan 2
ݏݔ2 = varians skor skala
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas dengan rentang angka 0
sampai 1,00. Koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 berarti alat ukur
yang digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi, dan sebaliknya angka yang
mendekati 0 berarti memiiki reliabilitas alat ukur yang rendah.
Setelah uji coba instrumen penelitian diperoleh gambaran mengenai
reliabilitas skala yaitu dengan pengolahan program komputer Statistical Program
for Social Science (SPSS) versi 20 for windows. Uji reliabilitas menggunakan
teknik statistik dengan rumus Alpha Cronbach, diperoleh koefisien reliabilitas
untuk keterampilan berbicara anak sebesar 0,909 dan skala pola asuh demokratis
sebesar 0,962.
= 2 ቆ1 − ݏଵଶ + ݏଶଶ
ݏ௫మ
ቇ
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Maksud dari uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis (Suharsimi Arikunto, 2006:
301). Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah suatu rentang
data dapat dikatakan sebagai sebuah distribusi data variabel yang normal atau
tidak. Data yang terdistribusi secara normal akan mengikuti bentuk distribusi
normal, yang berarti data memusat pada nilai mean dan median. Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran adalah jika p>0,05
maka sebaran dikatakan normal dan jika p<0,05 maka sebaran dinyatakan tidak
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Shapiro-Wilk.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dengan variabel terikat memiliki sifat hubungan linier atau tidak. Menurut Tulus
Winarsunu (2007: 180) pengujian linearitas digunakan untuk menguji apakah
teknik statistik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini sudah benar atau
belum.
2. Uji Hipotesis
Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis dalam rangka
menentukan kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis dengan keterampilan
berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel
Sleman.
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Analisis data penelitian ini dilakukan melalui uji secara kuantitatif
dengan menggunakan metode statistik. Hal ini dilakukan untuk menyajikan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode statistik
digunakan untuk mengumpulkan data, menyajikan dan menganalisis serta
memberi kesimpulan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data inferensial. Pengolahan data pada tingkat inferensial dimaksudkan untuk
mengambil kesimpulan dengan pengujian hipotesis (Saifuddin Azwar 2005: 132).
Analisis data menggunakan teknik product moment.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK yang berada di kawasan Kelurahan
Mororejo Kecamatan Tempel Sleman. Di Kelurahan Mororejo terdapat empat
Taman Kanak-kanak (TK), namun hanya tiga TK saja yang digunakan dan
diambil datanya dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan satu sekolah lainnya
kurang memenuhi persyaratan dalam penelitian ini, yaitu keterbatasan peserta
didik pada Kelompok B. Tiga sekolah yang digunakan, yaitu TK ABA
Durensawit, TK ABA Plumbon, dan TK ABA Kragan.
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua
anak TK Kelompok B dari tiga TK yang ada di Kelurahan Mororejo Kecamatan
Tempel Sleman beserta orangtua/ wali muridnya. Analisis berdasarkan pada data
yang diperoleh melalui observasi keterampilan berbicara kepada 48 anak TK
Kelompok B dan penyebaran skala pola asuh demokratis terhadap 48 orangtua/
wali murid anak tersebut.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan pada anak TK
Kelompok B dan penyebaran skala pada orangtuadi Kelurahan Mororejo
Kecamatan Tempel Sleman. Lembar observasi keterampilan berbicara anak untuk
mengetahui tingkat keterampilan berbicara anak, sedangkan skala pola asuh
demokratis ditujukan pada orangtua dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
tingkat pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orangtua. Data keterampilan
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berbicara anak dan pola asuh demokratis yang telah diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran data
masing-masing variabel.
Proses pengambilan data keterampilan berbicara dilakukan masing-
masing tiga kali untuk setiap sekolah, yaitu pada tanggal 25 mei, serta 1 dan 8
Juni 2015 untuk TK ABA Kragan, 26 Mei, serta 3 dan 9 Juni 2015 untuk TK
ABA Durensawit, dan 27 Mei, serta 4 dan 10 Juni 2015 untuk TK ABA Plumbon.
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengamati seluruh kegiatan anak
dimulai dari anak datang ke sekolah pada pukul 06.45 WIB hingga pulang pada
pukul 10.30 WIB. Peneliti mengobservasi kegiatan anak selama kegiatan
pembukaan, inti, dan penutup.
Sementara untuk pengambilan data skala pola asuh demokratis dilakukan
pada tanggal 20 Juni 2015. Skala dibagikan pada orangtua/ wali murid dengan
sebelumnya telah diberitahukan terlebih dahulu mengenai tata cara mengisi skala.
Skala diisi di rumah oleh orangtua/ wali murid untuk memberikan privasi kepada
orangtua/ wali murid dalam pengisiannya. Skala terkumpul kembali dalam waktu
satu minggu, hal ini dikarenakan tidak semua anak mengembalikan skala pada
waktu yang telah ditentukan, sehingga peneliti memberikan waktu satu minggu
untuk proses pengembalian skala.
1. Deskripsi Data Keterampilan Berbicara Anak
Skala keterampilan berbicara anak TK kelompok B diperoleh dari
observasi langsung pada 48 anak. Keterampilan berbicara anak meliputi ketepatan
ucapan; penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; pilihan kata;
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ketepatan sasaran pembicaraan; sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik
yang tepat; kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain;
kenyaringan suara dan kelancaran dalam berbicara; dan relevansi, penalaran dan
penguasaan terhadap topik tertentu. Penetapan kategori oleh peneliti digolongkan
menjadi empat kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rendah. Deskripsi
data keterampilan berbicara anak disajikan dalam Tabel 7 berikut:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Ketepatan Ucapan)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Berbicara dengan Jelas dan Tidak
Cedal
4 21 Sangat Tinggi
3 23 Tinggi
2 4 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek ketepatan ucapan dalam
keterampilan berbicara anak dengan indikator berbicara dengan jelas (tidak cedal)
diketahui bahwa terdapat 21 anak dengan skor rerata 4, termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Selanjutnya 23 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi,
dan empat anak dengan skor rerata 2, termasuk kategori cukup. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK Kelompok B di
Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi, meskipun masih ditemukan empat
anak dengan kategori cukup.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Penempatan
Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang Sesuai)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Menggunakan Intonasi yang Tepat
Ketika Berbicara
4 16 Sangat Tinggi
3 32 Tinggi
2 - Cukup
1 - Rendah
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Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek penempatan tekanan,
nada, sendi, dan durasi yang sesuai dalam keterampilan berbicara anak dengan
indikator menggunakan intonasi yang tepat ketika berbicara diketahui bahwa
terdapat 16 anak dengan skor rerata 4, termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan
32 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi. Dari hasil pengolahan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK Kelompok
B di Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Pilihan Kata)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Memiliki Kosaka Kata yang
Bervariasi
4 19 Sangat Tinggi
3 27 Tinggi
2 2 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek pilihan kata dalam
keterampilan berbicara anak dengan indikator memiliki kosaka kata yang
bervariasi diketahui bahwa terdapat 19 anak dengan skor rerata 4, termasuk dalam
kategori sangat tinggi, 27 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi, dan
dua anak dengan skor rerata 2, termasuk dalam kategori cukup. Dari hasil
pengolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan
anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi, meskipun
masih ditemui dua anak yang termasuk kategori cukup.
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Ketepatan Sasaran
Pembicaraan)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Berbicara dengan Sopan Kepada
Orang yang Lebih Tua
4 26 Sangat Tinggi
3 18 Tinggi
2 4 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek ketepatan sasaran
pembicaraan dalam keterampilan berbicara anak dengan indikator berbicara
dengan sopan kepada orang yang lebih tua diketahui bahwa terdapat 26 anak
dengan skor rerata 4, termasuk dalam kategori sangat tinggi, 18 anak dengan skor
rerata 3, termasuk kategori tinggi, dan empat anak dengan skor rerata 2, termasuk
dalam kategori cukup. Dari hasil pengolahan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo,
Tempel sudah tinggi, meskipun masih ditemui empat anak yang termasuk kategori
cukup.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Sikap Tubuh,
Pandangan, Bahasa Tubuh, dan Mimik yang Tepat 1)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Berbicara dengan Tenang
4 12 Sangat Tinggi
3 34 Tinggi
2 2 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Dari hasil pengolahan data di atas aspek sikap tubuh, pandangan, bahasa
tubuh, dan mimik yang tepat dalam keterampilan berbicara anak dengan indikator
berbicara dengan tenang diketahui bahwa 12 anak dengan skor rerata 4, termasuk
kategori sangat tinggi, 34 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi, dan
56
dua anak dengan skor rerata 2, termasuk kategori cukup. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK Kelompok B di
Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi, meskipun masih ditemui dua anak
yang termasuk kategori cukup.
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Sikap Tubuh,
Pandangan, Bahasa Tubuh, dan Mimik yang Tepat 2)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Melakukan Kontak Mata dengan
Lawan Bicaranya
4 13 Sangat Tinggi
3 29 Tinggi
2 6 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Dari hasil pengolahan data diatas aspek sikap tubuh, pandangan, bahasa
tubuh, dan mimik yang tepat dalam keterampilan berbicara anak dengan indikator
memperhatikan lawan bicaranya diketahui bahwa 13 anak dengan skor rerata 4,
termasuk dalam kategori sangat tinggi, 29 anak dengan skor rerata 3, termasuk
kategori tinggi, dan enam anak dengan skor rerata 2, termasuk dalam kategori
cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK
Kelompok B di Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi, meskipun masih
ditemui enam anak yang termasuk kategori cukup.
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Sikap Tubuh,
Pandangan, Bahasa Tubuh, dan Mimik yang Tepat 3)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Mimik Muka/Ekspresi Sesuai
dengan Isi Pembicaraan
4 10 Sangat Tinggi
3 38 Tinggi
2 - Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
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Dari hasil pengolahan data di atas dapat diketahui bahwaaspek sikap
tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik yang tepat dalam keterampilan
berbicara anak dengan indikator mimik muka/ekspresi sesuai dengan isi
pembicaraan diketahui 10 anak dengan skor rerata 4, termasuk dalam kategori
sangat tinggi, dan 38 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK
Kelompok B di Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Kesediaan
Menghargai Pembicaraan Maupun Gagasan Orang Lain)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Memperhatikan Orang yang
Sedang Berbicara dengan
Sungguh-sungguh
4 14 Sangat Tinggi
3 28 Tinggi
2 6 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek kesediaan menghargai
pembicaraan maupun gagasan orang lain dalam keterampilan berbicara anak
dengan indikator memperhatikan orang yang sedang berbicara dengan sungguh-
sungguh diketahui bahwa terdapat 14 anak dengan skor rerata 4, termasuk dalam
kategori sangat tinggi, 28 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi, dan
enam anak dengan skor rerata 2, termasuk dalam kategori cukup. Dari hasil
pengolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan
anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi, meskipun
masih ditemui enam anak yang termasuk kategori cukup.
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Kenyaringan Suara
dan Kelancaran dalam Berbicara)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Berbicara dengan Suara yang
Jelas dan Lancar
4 17 Sangat Tinggi
3 28 Tinggi
2 3 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek kenyaringan suara dan
kelancaran dalam berbicara dalam keterampilan berbicara anak dengan indikator
berbicara dengan suara yang jelas dan lancar diketahui bahwa terdapat 17 anak
dengan skor rerata 4, termasuk dalam kategori sangat tinggi, 28 anak dengan skor
rerata 3, termasuk kategori tinggi, dan tiga anak dengan skor rerata 2, termasuk
dalam kategori cukup. Dari hasil pengolahan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo,
Tempel sudah tinggi, meskipun masih ditemui tiga anak yang termasuk kategori
cukup.
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak (Relevansi,
Penalaran, dan Penguasaan terhadap Topik Tertentu)
Indikator SkorRerata Frekuensi Kriteria
Memahami dan Menguasai Topik
yang Sedang Dibicarakan dengan
Baik
4 24 Sangat Tinggi
3 23 Tinggi
2 1 Cukup
1 - Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas aspek relevansi, penalaran, dan
penguasaan terhadap topik tertentu dalam keterampilan berbicara anak dengan
59
indikator memahami dan menguasai topik yang sedang dibicarakan dengan baik
diketahui bahwa terdapat 24 anak dengan skor rerata 4, termasuk dalam kategori
sangat tinggi, 23 anak dengan skor rerata 3, termasuk kategori tinggi, dan satu
anak dengan skor rerata 2, termasuk dalam kategori cukup. Dari hasil pengolahan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata ketepatan ucapan anak TK
Kelompok B di Kelurahan Mororejo, Tempel sudah tinggi, meskipun masih
ditemui satu anak yang termasuk kategori cukup.
Sementara secara kesuluruhan diperoleh rerata keterampilan berbicara
anak sebagai berikut:
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
Secara Keseluruhan
Skor Frekuensi Kriteria
99-120 22 Sangat Tinggi
76-99 26 Tinggi
53-76 0 Cukup
30-53 0 Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara anak terdapat 22 anak yang memiliki skor pada interval
99-120 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya terdapat 26
anak yang memiliki skor pada interval 76-99 sehingga termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil pengolahan tersebut dapat disimpulkan bahwaketerampilan berbicara
anak semuanya termasuk dalam kategori tinggi.
2. Deskripsi Data Pola Asuh Demokratis
Skala untuk variabel pola asuh demokratis dari orangtua terdiri dari 45
butir pernyataan yang telah valid. Pernyataan-pernyataan dalam skala pola asuh
demokratis dibedakan menjadi dua kelompok item, yaitu item favourable (item
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yang mempunyai nilai positif atau sesuai dengan pernyataan) dan item
unfavourable (item yang mempunyai nilai negatif atau berlawanan dengan
pernyataan yang sebenarnya). Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor
jawaban terendah adalah 1. Penetapan kategori oleh peneliti digolongkan menjadi
empat kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rendah. Berikut ini
merupakan data pola asuh demokratis orangtua:
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Demokratis
Skor Frekuensi Kriteria
147-180 19 Sangat Tinggi
113-147 29 Tinggi
79-113 0 Cukup
45-79 0 Rendah
Sumber: hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menunjukkan bahwa pola asuh
demokratis dari orangtua berada pada skor 147-180 sebanyak 19 orangtua
sehingga masuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya terdapat 29 orangtua
yang memiliki skor pada rentang 113-147 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pola asuh demokratis dari orangtua
semuanya termasuk dalam kategori tinggi.
3. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Berdasarkan perhitungan uji normalitas menggunakan teknik Shapiro-
Wilk dengan bantuan program SPSS for windows versi 20 maka data penelitian
menunjukkan bahwa variabel pola asuh demokratis memiliki nilai signifikasi
sebesar 0,469 lebih besar dari 0,05 dan variabel keterampilan berbicara anak
memiliki nilai signifikasi sebesal 0,239 lebih besar dari 0,05 juga. Berdasarkan
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olah data dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Untuk lebih jelas selanjutnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 19. Hasil Pengujian Normalitas
Varibel Sig. Kesimpulan
Pola Asuh Demokratis 0,469 Normal
Keterampilan Berbicara Anak 0,239 Normal
Sumber: hasil pengolahan data
b. Uji Linearitas
Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS for windows versi
20 uji linearitas antarapola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak
taraf signifikansi 5% (α= 0.05) disajikan seperti pada tabel berikut: 
Tabel 20. Hasil Pengujian Linearitas
Variabel df Signifikansi (α) Fhitung Ftabel Kesimpulan
X –Y 22.24 0.222 1.377 2.03 Linier
X= Pola Asuh Demokratis
Y = Keterampilan Berbicara Anak
Berdasarkan hasil analisis pada hasil uji linearitas antara antara pola asuh
dengan keterampilan berbicara anak diperoleh pola hubungan antara pola asuh
demokratis dengan keterampilan berbicara anak dengan uji F dan mendapatkan
koefisien Fhitung sebesar 1,377 dengan signifikansi sebesar 0,222 sehingga Fhitung<
Ftabel.
Menurut Tulus Winarsunu (2007: 180) apabila harga F hitung yang lebih
kecil dari pada F tabel, maka distribusi data yang diteliti memiliki bentuk yang
linier. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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antarvariabel antara pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak
yang bersifat linier.
4. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Selain itu pengujian
hipotesis juga digunakan untuk menentukan apakah menerima atau menolak
hipotesis (Handoko Riwidikdo, 2008: 31). Hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak TK
Kelompok B di Kelurahan Mororejo Tempel Sleman. Pada uji hipotesis ini
menggunakan korelasi Product Moment.
Hipotesis alternative (Ha) berbunyi:
“Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dengan
keterampilan berbicara anak TK kelompok B di Kelurahan Mororejo Tempel
Sleman”
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi :
“Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dengan
keterampilan berbicara anak TK kelompok B di Kelurahan Mororejo Tempel
Sleman”
Hipotesis alternatif dan hipotesis nihil telah dirumuskan seperti di atas,
kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah diajukan dengan
menggunakan analisis korelasi product moment untuk mengetahui hubungan
antara pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak TK kelompok B.
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Berdasatkan uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan SPSS for windows versi
20 diperoleh perhitungan sebagai berikut:
Tabel 21. Hasil Analisis Korelasi Pola Asuh Demokratis dengan Keterampilan
Berbicara Anak
Correlations
Pola Asuh
Demokratis
Keterampilan
Berbicara Anak
Pola Asuh Demokratis
Pearson
Correlation 1 .614
**
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Keterampilan Berbicara
Anak
Pearson
Correlation .614
** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: hasil pengolahan data
Hasil perhitungan pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara
anak menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh hasil analisis korelasi
yaitu nilai r= 0,614 dengan nilai signifikansi atau p= 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X dan Y tergolong cukup (Suharsimi
Arikunto, 2006: 276). Nilai signifikansi yang kurang dari 0,01 menunjukkan
bahwa ada hubungan signifikan antara variabel X dan Y.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment, hipotesis
alternatif (Ha) berbunyi, “Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh
demokratis dengan keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan
Mororejo Tempel Sleman” dapat diterima.
C. Pembahasan
Berdasarkan perhitungan uji korelasi product moment diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) untuk hubungan pola asuh demokratis dengan keterampilan
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berbicara anak menunjukkan angka 0,614 yang berarti bahwa hubungan antara
pola asuh demokratis dengan keterampilan berbicara anak termasuk dalam
kategori cukup. Tinggi rendahnya nilai koefisien korelasi bergantung pada kedua
variabel tersebut.
Apabila penerapan pola asuh demokratis tinggi dan keterampilan
berbicara anak juga tinggi maka nilai koefisien korelasi tinggi begitu juga
sebaliknya apabila pola asuh demokratis rendah dan keterampilan berbicara anak
rendah maka nilai koefisien korelasi juga tinggi. Namun apabila pola asuh
demokratis rendah dan keterampilan berbicara tinggi maka koefisien korelasi
rendah, begitu juga sebaliknya apabila pola asuh demokratis tinggi dan
keterampilan berbicara rendah maka koefisien korelasi juga rendah.
Keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo
Kecamatan Tempel Sleman yang tinggi ini diduga karena adanya hubungan yang
positif dari pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orangtua. Santrock (2007:
369) menyebutkan bahwa ada dua aspek yang melatarbelakangi proses
perkembangan berbicara seseorang. Kedua aspek tersebut yaitu aspek biologis
atau nature dan aspek lingkungan atau nurture. Keluarga khususnya orangtua
merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak. Anak akan belajar
tentang banyak hal pertama kali dari orangtuanya, termasuk belajar berbicara.
Orangtua mempunyai peran yang sangat besar dalam proses keterampilan
berbicara anak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lemonda
dan Rodrigues (2009: 2) yang menyatakan bahwa terdapat tiga aspek keluarga
yang telah ditandai sebagai dasar pemerolehan bahasa awal dan pembelajaran
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anak-anak. Ketiga aspek tersebut meliputi frekuensi partisipasi anak dalam
kegiatan belajar rutin (misalnya, membaca buku bersama, mendongeng), kualitas
pengasuhan dan keterlibatan anak (misalnya, stimulasi kognitif dan
sensivitas/respon dari orangtua), dan penyediaan fasilitas yang sesuai dengan usia
anak (misalnya, buku, dan mainan).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lemonda dan Rodrigues (2009: 2)
partisipasi dan konsistensi dalam kegiatan pembelajaran rutin, seperti membaca
buku bersama, bercerita, dan kegiatan mengenal abjad memberikan landasan yang
penting bagi perkembangan bahasa dan pembelajaran keaksaraan bagi anak-anak.
Menurut keduanya, kualitas interaksi juga memegang peran dalam pembentukan
pembelajaran bahasa awal anak. Jumlah dan gaya bahasa yang digunakan oleh
orangtua saat bercakap-cakap dengan anak mereka adalah salah satu prediktor
terkuat dari perkembangan bahasa awal anak.
Lebih lanjut keduanya menyatakan bahwa penyediaan bahan belajar
(buku, mainan yang memfasilitasi pembejaran) ditunjukkan untuk mendukung
perkembangan bahasa anak. Materi pembelajaran memberikan kesempatan bagi
pengasuhan anak tentang objek dan tindakan khusus, seperti ketika orangtua dan
anak berpura-pura memasak makanan (bermain masak-masakan). Materi
pembelajaran bertindak sebagai sarana pertukaran komunikatif tentang berbagi
topik dengan menggunakan percakapan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hay, Barsley, dan Taylor (2010: 39)
menyatakan bahwa penyediaan fasilitas untuk mengembangkan keterampilan
berbicara anak merupakan dialog sosial yang akan membantu mengajarkan pada
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anak anak akan makna kata-kata. Selain itu juga memberikan kesempatan bagi
anak untuk mempraktekkan kata-kata yang dimilikinya. Ketiganya menyatakan
bahwa penyediaan fasilitas untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak
penting untuk mengembangkan kemampuan anak menggunakan penalaran
mereka.
Adanya hubungan yang positif antara pola asuh demokratis dengan
keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan
Tempel Sleman dapat diartikan bahwa ada dugaan apabila semakin tinggi
orangtua dalam menerapkan pola asuh demokratis maka keterampilan anak dalam
berbicara akan semakin tinggi pula. Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lemonda dan Rodrigues (2009: 4) yang menyatakan bahwa anak-
anak yang mengalami sensitivitas interaksi dan rangsangan kognitif di
lingkungan rumah dalam masa perkembangannya akan memiliki keuntungan
pada proses pembelajaran keterampilan berbicara awal. Dalam pola asuh
demokratis orangtua berusaha untuk memenuhi sensitivitas interaksi dan
rangsangan kognitif bagi anak. Seperti yang diungkapkan oleh Lighter (Moh.
Shochib, 2000: 45) bahwa pola asuh demokratis merupakan sikap orangtua dalam
berinteraksi dengan anak-anaknya.
Berdasarkan hasil pengolahan data keterampilan berbicara anak TK
Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel yang telah disajikan
maka dapat diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwasebanyak 26 anak
memiliki keterampilan berbicara yang dikategorikan tinggi. Selanjutnya sebanyak
22 anak termasuk dalam kategori sangat tinggi dalam keterampilan berbicara.
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Berdasar hasil pengelolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel
secara keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi.
Tingginya tingkat keterampilan berbicara anak diketahui berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan selama tiga kali pertemuan untuk masing-masing
sekolah. Dalam observasi yang dilakukan, observer menggunakan panduan
lembar observasi beserta rubrik penilaian. Lembar observasi disusun berdasarkan
indikator yang diperoleh dari pengembangan aspek-aspek keterampilan berbicara
anak menurut Nurbiana Dhieni, dkk. (2009: 3.6) yang terdiri dari atas aspek
kebahasaan dan aspek non kebahasaan.
Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan; penempatan tekanan, nada,
sendi, dan durasi yang sesuai; pilihan kata; ketepatan sasaran pembicaraan,
sedangkan untuk aspek non kebahasaan meliputi sikap tubuh, pandangan, bahasa
tubuh, dan mimik yang tepat; kesediaan menghargai pembicaraan maupun
gagasan orang lain; kenyaringan suara dan kelancaran dalam berbicara; serta
relevansi, penalaran dan penguasaan terhadap topik tertentu (Nurbiana Dhieni,
dkk., 2009: 3.6). Rubrik penilaian dibuat untuk memudahkan dalam proses
mengobservasi keterampilan berbicara anak.
Berdasarkan olah data yang telah disajikan, keterampilan berbicara anak
TK kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel Sleman apabila
disajikan berdasarkan masing-masing indikator dapat diketahui bahwa tingkat
keterampilan berbicara anak berdasar pada aspek kebahasaan lebih tinggi apabila
dibandingakan keterampilan berbicara anak ditinjau dari aspek non kebahasaan.
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Hal ini diketahui berdasarkan hasil olah data yang menunjukkan bahwa anak yang
masuk kategori cukup untuk aspek kebahasaan dengan indikator berbicara dengan
ucapan yang jelas terdiri atas empat anak, indikator memiliki kosa kata yang
bervariasi terdiri atas dua anak, dan indikator berbicara dengan sopan kepada
orang yang lebih tua terdiri atas empat anak. Sisanya, anak-anak menunjukkan
nilai yang baik untuk keterampilan berbicara mereka ditinjau dari aspek
kebahasaan dengan kategori sangat tinggi dan tinggi.
Meskipun jumlah indikator pada aspek non kebahasaan lebih banyak
dibanding dengan aspek kebahasaan, namun hal ini bukanlah suatu permasalahan.
Dikarenakan, hasil olah data menunjukkan bahwa jumlah anak yang masuk dalam
kategori cukup pada indikator-indikator dari aspek non kebahasaan lebih banyak
dibandingkan pada indikator-indikator dari aspek kebahasaan. Pada aspek non
kebahasaan dengan indikator berbicara dengan tenang sebanyak 2 anak masuk
dalam kategori cukup, indikator melakukan kontak mata dengan lawan biacaranya
sebanyak 6 anak masuk dalam kategori cukup, indikator memperhatikan orang
yang sedang berbicara dengan sungguh-sungguh sebanyak 6 anak masuk dalam
kategori cukup, indikator berbicara dengan suara jelas dan lancar sebanyak 3 anak
termasuk kategori cukup, dan 1 anak termasuk dalam kategori cukup untuk
indikator memahami dan menguasai topik yang sedang dibicarakan dengan baik.
Selebihnya, anak termasuk dalam kategori sangat tinggi dan tinggi.
Dalam penelitian ini, perbedaan tingkat keterampilan berbicara ditinjau
dari aspek kebahasaan dan aspek non kebahasaan tidak dipermasalahkan. Peneliti
menggunakan keduanya dan tidak membandingkan satu dengan lainnya.
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Penyajian data berdasarkan indikator pada masing-masing aspek keterampilan
berbicara anak hanya untuk memberikan informasi dan gambaran secara lebih
rinci keterampilan berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo
Kecamatan Tempel Sleman. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data
secara keseluruhan yang diperoleh dari nilai rerata dari tiga kali observasi dari
seluruh indikator dari kedua aspek ketermapilan berbicara seperti yang telah
disajikan pada bagian awal pembahasaan ini. Yaitu keterampilan berbicara anak
TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel secara keseluruhan
termasuk dalam kategori tinggi.
Sementara itu dari hasil pengolahan data pola asuh demokratis dari
orangtua anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel
diketahui sebanyak 29 orangtua dikategorikan tinggi dalam penerapan pola asuh
demokratis. Selanjutnya sebanyak 19 orangtua termasuk dalam kategori sangat
tinggi untuk penerapan pola asuh demokratis. Secara keseluruhan penerapan pola
asuh demokratis dari orangtua anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo
Kecamatan Tempel termasuk dalam kategori tinggi.
Tingginya penerapan pola asuh demokratis oleh orangtua anak TK
kelompok B di Kelurahan Mororejo Kecamatan Tempel ini diketahui berdasarkan
hasil skala pola asuh demokratis yang sengaja dibagikan untuk mengetahui tingkat
penerapan pola asuh demokratis di wilayah ini. Skala pola asuh demokratis yang
disusun berdasarkan aspek-aspek pola asuh demokratis yang terdiri dari peraturan,
hukuman, penghargaan, dan konsistensi menunjukkan bahwa para orangtua sudah
menyadari pentingnya pengasuhan yang baik dan berkualitas untuk anak.
70
D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut peneliti juga
menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya
adalah:
1. Kejujuran dalam pengisian skala pola asuh demokratis saat penelitian
dilakukan merupakan hal-hal yang berada di luar jangkauan peneliti untuk
mengontrolnya, dikarenakan pengisian skala dilakukan di rumah untuk
memberikan privasi kepada orangtua/wali murid.
2. Variabel keterampilan berbicara anak masih jauh dari sempurna, penulisan
rubrik observasi tidak terlalu tajam dan belum maksimal. Selain itu
keterampilan berbicara anak belum terobservasi secara maksimal dikarenakan
minimnya waktu observasi.
3. Pada skala pola asuh demokratis, alternatif jawaban akan lebih sesuai apabila
jawaban yang disediakan selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah,
karena pola asuh bukanlah suatu persepsi namun perilaku.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara pola asuh demokratis dengan keterampilan
berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Tempel Sleman. Dimana
rata-rata tingkat pola asuh demokratis tinggi dan rata-rata tingkat keterampilan
berbicara anak juga tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 48 orangtua yang diminta
untuk mengisi skala pola asuh demokratis terdapat 19 orangtua yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi dan 29 orangtua sisanya masuk dalam kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata penerapan pola asuh demokratis
dari orangtua anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Tempel termasuk
dalam kategori tinggi.
Selanjutnya untuk keterampilan berbicara anak, dari 48 anak yang
orangtuanya telah mengisi skala pola asuh demokratis menunjukkan bahwa
sebanyak 22 anak memiliki keterampilan berbicara yang sangat tinggi, 26 anak
yang lain memiliki keterampilan berbicara tinggi. Rata-rata ketermapilan
berbicara anak TK Kelompok B di Kelurahan Mororejo Tempel termasuk dalam
kategori tinggi.
Berdasarkan perhitungan uji korelasi product moment diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) untuk hubungan pola asuh demokratis terhadap keterampilan
berbicara anak menunjukkan angka 0,614 yang berarti bahwa pengaruh antara
pola asuh demokratis terhadap keterampilan berbicara anak termasuk dalam
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kategori cukup. Berdasarkan olah data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan pola asuh demokratis yang tinggi akan menghasilkan keterampilan
berbicara anak yang baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menyampaikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Orangtua
Berdasarkan hasil penelitian para orangtua disarankan untuk lebih
meningkatkan penerapan pola asuh demokratis. Penerapan pola asuh
demokratis yang tinggi diduga cukup dapat meningkatkan keterampilan
berbiacara anak. Hal ini dikarenakan, dalam pola asuh demokratis
kedekatan serta komunikasi yang terjalin antara orangtua dan anak
diutamakan, sehingga akan merangsang pertumbuhan dan perkembangan
anak, khususnya perkembangan keterampilan berbicara.
2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian bagi peneliti
selanjutnya, dan peneliti selanjutnya dapat menghubungan aspek-aspek
pola asuh demokratis dengan variabel yang lain yang belum terungkap
dalam penelitian ini sehingga mampu memberikan sumbangan yang lebih
besar terhadap kajian tumbuh kembang anak.
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LAMPIRAN 1
Surat Ijin Penelitian Penelitian
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LAMPIRAN 2
Instrumen Penelitian
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Nama Instansi (TK) : TK ABA KRAGAN
Hari/ Tanggal : 25 Mei 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 ANA 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2
2 FA 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3
3 FNH 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4
4 IAS 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3
5 IF 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4
6 IK 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2
7 LN 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3
8 MI 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4
9 MM 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4
10 MN 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4
11 MMA 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3
12 NAT 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3
13 PNK 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3
14 RIZ 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3
15 KNH 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2
16
17
18
19
20
21
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA KRAGAN
Hari/ Tanggal : 1 Juni 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 ANA 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3
2 FA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
3 FNH 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4
4 IAS 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4
5 IF 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4
6 IK 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
7 LN 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
8 MI 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3
9 MM 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
10 MN 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4
11 MMA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
12 NAT 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3
13 PNK 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2
14 RIZ 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3
15 KNH 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3
16
17
18
19
20
21
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA KRAGAN
Hari/ Tanggal : 8 Juni 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 ANA 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3
2 FA 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4
3 FNH 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4
4 IAS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 IF 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4
6 IK 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
7 LN 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
8 MI 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3
9 MM 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4
10 MN 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4
11 MMA 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3
12 NAT 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3
13 PNK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
14 RIZ 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3
15 KNH 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3
16
17
18
19
20
21
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA DURENSAWIT
Hari/ Tanggal : 26 Mei 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 RAH 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3
2 SAR 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4
3 HAL 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4
4 RIS 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4
5 AF 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3
6 FA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4
7 ZAH 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3
8 AL 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3
9 IQ 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3
10 TAS 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
11 KIK 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3
12 GIL 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA DURENSAWIT
Hari/ Tanggal : 3 Juni 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 RAH 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
2 SAR 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3
3 HAL 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4
4 RIS 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4
5 AF 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4
6 FA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4
7 ZAH 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4
8 AL 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4
9 IQ 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3
10 TAS 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3
11 KIK 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3
12 GIL 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA DURENSAWIT
Hari /Tanggal : 9 Juni 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 RAH 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
2 SAR 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3
3 HAL 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3
4 RIS 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4
5 AF 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4
6 FA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4
7 ZAH 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4
8 AL 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4
9 IQ 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3
10 TAS 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
11 KIK 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3
12 GIL 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA PLUMBON
Hari/ Tanggal : 27 Mei 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 AD 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
2 AK 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4
3 AN 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4
4 AR 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
5 CHY 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
6 DN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2
7 FM 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4
8 FAK 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3
9 FER 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3
10 FI 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4
11 GH 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3
12 KH 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4
13 LUT 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3
14 MFK 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4
15 MW 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
16 MZU 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2
17 NAS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
18 PIN 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3
19 RA 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3
20 RD 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3
21 RAP 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4
22
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Nama Instansi (TK) : TK ABA PLUMBON
Hari/ Tanggal : 4 Juni 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 AD 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4
2 AK 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4
3 AN 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
4 AR 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3
5 CHY 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4
6 DN 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2
7 FM 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3
8 FAK 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3
9 FER 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3
10 FI 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4
11 GH 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4
12 KH 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3
13 LUT 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4
14 MFK 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4
15 MW 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
16 MZU 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3
17 NAS 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4
18 PIN 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4
19 RA 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4
20 RD 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3
21 RAP 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4
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Nama Instansi (TK) : TK ABA PLUMBON
Hari/ Tanggal : 10 Juni 2015
Lembar Checklist Observasi Keterampilan Berbicara Anak TK Kelompok B
N
o
Nama
Anak
Indikator
Berbicara
dengan
ucapan yang
jelas dan
tidak cedal
Menggunakan
intonasi
yang tepat
ketika
berbicara.
Memiliki
kosaka
kata yang
bervariasi.
Berbicara
dengan
sopankepada
orang yang
lebih tua.
Berbicara
dengan
tenang.
Melakuka
nkontak
mata
dengan
lawan
bicaranya.
Mimik muka/
ekspresi
sesuai dengan
isi
pembicaraan.
Memperhatikan
orang yang
sedang
berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Berbicara
dengan suara
yang jelas
Dan lancar.
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
1 AD 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4
2 AK 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4
3 AN 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4
4 AR 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3
5 CHY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
6 DN 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3
7 FM 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4
8 FAK 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3
9 FER 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3
10 FI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4
11 GH 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4
12 KH 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4
13 LUT 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3
14 MFK 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4
15 MW 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
16 MZU 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3
17 NAS 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4
18 PIN 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4
19 RA 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4
20 RD 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3
21 RAP 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4
22
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Anak TK B
Indikator Deskripsi Skor
Berbicara
dengan ucapan
yang jelas dan
tidak cedal
Anak belum mampu berbicara dengan jelas,
masih cedal.
1
Anak mampu berbicara dengan jelas, tetapi
masihcedal untuk beberapa konsonan dan suku
kata.
2
Anak mampu berbicara dengan jelas dan tidak
cedal.
3
Anak selalu berbicara dengan jelas dan tidak
cedal untuk semua kosa-kata.
4
Indikator Deskripsi Skor
Menggunakan
intonasi yang
tepat ketika
berbicara. Misal;
bertanya dengan
nada sedikit
naik.
Anak belum mampu menggunakan intonasi yang
tepat ketika berbicara.
1
Anakmampu menggunakan intonasi yang tepat
ketika berbicara tetapi jarang digunakan ketika
berbicara.
2
Anak mampu menggunakan intonasi yang tepat
ketika berbicara.
3
Anak selalu menggunakan intonasi dan nada yang
tepat dan baik ketika berbicara.
4
Indikator Deskripsi Skor
Memiliki kosaka
kata yang
bervariasi.
Anak belum memiliki kosaka kata yang
bervariasi.
1
Anak memiliki kosaka kata yang bervariasi tetapi
jarang digunakan.
2
Anak memiliki kosaka kata yang bervariasi dan
mampu menggunakannya dalam berkomunikasi.
3
Anak memiliki kosaka kata yang bervariasi dan
selalu digunakan dalam berkomunikasi.
4
Indikator Deskripsi Skor
Berbicara
dengan sopan
kepada orang
yang lebih tua.
Anak berbicara dengan kasar kepada orang yang
lebih tua.
1
Anak belum mampu berbicara dengan sopan
kepada orang yang lebih tua.
2
Anak mampu berbicara dengan sopan kepada
orang yang lebih tua.
3
Anak selalu berbicara dengan sopan dan baik
kepada orang yang lebih tua
4
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Indikator Deskripsi Skor
Berbicara
dengan tenang.
Anak belum mampu berbicara dengan tenang. 1
Anakberbicara dengan mengerak-gerakan anggota
badannya.
2
Anak mampu berbicara dengan tenang. 3
Anak selalu berbicara dengan dengan tenang dan
fokus.
4
Indikator Deskripsi Skor
Melakukan
kontak mata
dengan lawan
bicaranya.
Anak tidak melakukan kontak mata dengan lawan
bicaranya ketika berkomunikasi.
1
Anak jarang melakukan kontak mata dengan
lawan bicaranya ketika berkomunikasi.
2
Anak melakukan kontak mata dengan lawan
bicaranya ketika berkomunikasi.
3
Anak selalu melakukan kontak mata dengan
lawan bicaranya ketika berkomunikasi.
4
Indikator Deskripsi Skor
Mimik
muka/ekspresi
sesuai dengan isi
pembicaraan.
Misal; berseri
ketika bahagia,
cemberut ketika
sedih, dll.
Anak belum mampu menyesuaikan mimik
muka/ekspresi dengan isi pembicaraan.
1
Anak jarang menyesuaikan mimik muka/ekspresi
dengan isi pembicaraan.
2
Anakmampu menyesuaikan mimik muka/ekspresi
dengan isi pembicaraan.
3
Anak selalu mampu menyesuaikan mimik
muka/ekspresi dengan isi pembicaraan.
4
Indikator Deskripsi Skor
Memperhatikan
orang yang
sedang berbicara
dengan
sungguh-
sungguh.
Anak belum mampu memperhatikan orang yang
sedang berbicara.
1
Anak jarang memperhatikan orang yang sedang
berbicara.
2
Anak mampu memperhatikan orang yang sedang
berbicara dengan sungguh-sungguh.
3
Anak selalu memperhatikan orang yang sedang
berbicara dengan sungguh-sungguh dan penuh
perhatian.
4
92
Indikator Deskripsi Skor
Berbicara
dengan suara
yang jelas dan
lancar.
Anak belum mampu berbicara dengan suara yang
jelas dan lancar
1
Anak berbicara dengan terburu-buru sehingga
tidak jelas.
2
Anak mampu berbicara dengan suara yang jelas
dan lancar.
3
Anak selalu berbicara dengan suara yang jelas,
lancar dan lantang.
4
Indikator Deskripsi Skor
Memahami dan
menguasai topik
yang sedang
dibicarakan
dengan baik.
Anak belum mampu memahami dan menguasai
topik yang sedang dibicarakan dengan baik.
1
Anak mampu memahami dan menguasai topik
yang sedang dibicarakan dengan baik tetapi
mengalami sedikit kesulitan.
2
Anak mampu memahami dan menguasai topik
yang sedang dibicarakan dengan baik.
3
Anak selalu memahami dan menguasai topik yang
sedang dibicarakan dengan baik dan mampu
memberikan tanggapan.
4
93
SKALA
PETUNJUK PENGISIAN
1. Tulis identitas Bapak/ Ibu pada lembar jawab yang telah disediakan,
jawaban Bapak/ Ibu terjamin kerahasiaannya.
2. Jawablah semua pernyataan yang ada.
3. Pada setiap pernyataan penulis sediakan 4 (empat) alternatif jawaban
antara lain:
SS : bila pernyataan Sangat Setuju dengan kondisi Anda.
S : bila pernyataan Setuju dengan kondisi Anda.
TS : bila pernyataan Tidak Setuju dengan kondisi Anda.
STS : bila pernyataan Sangat Tidak Setuju dengan kondisi Anda.
Bapak/ Ibu harus memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda
silang (X) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Usahakan jangan
terpengaruh jawaban orang lain.
4. Jika Bapak/ Ibu merasa jawaban yang dipilih kurang tepat, maka berikan
tanda (=) pada jawaban yang kurang tepat, selanjutnya berikan tanda
silang(X) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai.
5. Teliti kembali apakah ada nomor yang belum terjawab.
Terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya.
IDENTITAS
Nama : Nama Anak :
Usia : Usia Anak :
Pekerjaan : Jenis Kelamin :
Alamat :
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No Pernyataan
Jawaban
Sangat
Setuju
Setuju Tidak
Setuju
Sanga
t
Tidak
Setuju
1 Saya mengajarkan kepada anak untuk
berbicara yang sopan kepada orang yang
lebih tua.
SS S TS STS
2 Saya mengharuskan anak untuk
mengikuti semua kemauan saya.
SS S TS STS
3 Saya adalah pembuat keputusan di
rumah dan anak hanya menjalankannya.
SS S TS STS
4 Saya mendengarkan dan langsung
menanggapi, ketika anak menceritakan
pengalamannya di sekolah.
SS S TS STS
5 Saya akan membacakan cerita/dongeng
ketika anak tidak mau tidur siang hingga
ia tertidur.
SS S TS STS
6 Saya melarang anak bermain di luar
rumah.
SS S TS STS
7 Saya mengikutkan anak ke beberapa
kegiatan les tanpa meminta pendapatnya.
SS S TS STS
8 Saya melarang anak bermain ketika jam
tidur.
SS S TS STS
9 Saya membiasakan diri untuk berbicara
dengan baik kepada anak.
SS S TS STS
10 Saya akan bertanya kepada anak terlebih
dahulu kenapa ia melakukan kesalahan
sebelum memarahinya.
SS S TS STS
11 Saya mendampingi anak ketika sedang
belajar.
SS S TS STS
12 Saya mentolelir kesalahan yang
dilakukan anak.
SS S TS STS
13 Saya akan menanyakan pendapat anak
terlebih dahulu tentang tempat wisata
yang ingin ia kunjungi saat liburan
SS S TS STS
14 Saya memutuskan sendiri
hukuman/konsekuensi atas kesalahan
yang dilakukan anak.
SS S TS STS
15 Saya dan anak akan membicarakan
tentang mainan pengganti apabila
mainan yang dimintanya mahal.
SS S TS STS
16 Saya mengharuskan anak untuk
membantu mengerjakan pekerjaan
rumah.
SS S TS STS
17 Saya mendampingi anak ketika
menonton tayangan televisi.
SS S TS STS
18 Saya akan memukul anak ketika ia
merusak mainannya.
SS S TS STS
19 Saya akan tetap tenang dan pura-pura
tidak tahu ketika mengetahui anak
berbohong.
SS S TS STS
20 Saya akan memukul anak apabila anak
tidak mau belajar.
SS S TS STS
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21 Saya jarang menghadiri acara sekolah
anak karena kesibukan saya.
SS S TS STS
22 Saya berusaha menjawab pertanyaan-
pertanyaan anak.
SS S TS STS
23 Saya akan menenangkan ketika anak
menangis dan bertanya mengapa ia
menangis.
SS S TS STS
24 Saya akan membujuk dan memberikan
penjelasan bahwa sekolah itu penting
ketika anak malas untuk berangkat
sekolah.
SS S TS STS
25 Saya memberikan waktu bagi anak
untuk bermain.
SS S TS STS
26 Saya memberikan contoh kepada anak
untuk mentatati aturan-aturan yang di
masyarakat kepada anak sejak dini.
SS S TS STS
27 Saya jarang bertanya kepada anak
tentang kartun favoritnya.
SS S TS STS
28 Saya membebaskan anak untuk berbuat
semaunya.
SS S TS STS
29 Saya memutuskan sendiri semua
kebutuhan anak.
SS S TS STS
30 Saya akan mengabulkan permintaan anak
jika itu sesuai dengan kebutuhannya.
SS S TS STS
31 Saya datang ke acara pentas di sekolah
untuk memberikan dukungan kepada
anak.
SS S TS STS
32 Saya membiarkan anak belajar sendirian. SS S TS STS
33 Saya berusaha untuk tidak memukul atau
mencubit anak ketika ia rewel meminta
sesuatu.
SS S TS STS
34 Saya akan memukul anak ketika
mendapati anak berkelahi dengan
temannya.
SS S TS STS
35 Saya akan membaca buku atau
mendampingi di dekatnya ketika sedang
anak belajar.
SS S TS STS
36 Saya memberikan penjelasan kepada
anak tentang peraturan-peraturan yang
ada di rumah dengan bahasa yang
mudah, dapat diterima, dan dimengerti
anak.
SS S TS STS
37 Saya membuat peraturan-peraturan yang
ada di rumah untuk kebaikan anak.
SS S TS STS
38 Saya membicarakan dengan anak apa
yang ia inginkan.
SS S TS STS
39 Saya belum mengajarkan norma dan
peraturan yang berlaku di masyarakat
kepada anak kecil karena hanya akan sia-
sia.
SS S TS STS
40 Saya memutuskan sendiri pemilihan
tempat wisata saat liburan tanpa
mempertimbangkan keinginan anak.
SS S TS STS
41 Saya menanyakan aktivitas yang dilalui
anak di sekolah.
SS S TS STS
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42 Saya akan cemas dan panik saat anak
demam/sakit.
SS S TS STS
43 Saya enggan mendengarkan cerita anak
tentang teman-temannya.
SS S TS STS
44 Saya mengijinkan anak kapanpun ia
meminta bermain.
SS S TS STS
45 Saya membatasi waktu menonton TV
anak.
SS S TS STS
46 Saya berusaha untuk menuruti semua
keinginan anak.
SS S TS STS
47 Saya meminta anak untuk membersihkan
sisa makan/minu-man apabila ia
menumpahkan makan/minu-mannya.
SS S TS STS
48 Saya mengijinkan anak untuk bermain
sepuasnya.
SS S TS STS
49 Saya jarang memiliki waktu bersama
anak karena kesibukan saya.
SS S TS STS
50 Saya memaksa anak untuk melaksana-
kan kegiatan sesuai dengan jadwal yang
telah saya buat.
SS S TS STS
51 Saya akan memandangi anak ketika ia
melakukan kesalahan.
SS S TS STS
52 Saya jarang menyiapkan bekal sekolah
bagi anak.
SS S TS STS
53 Saya berusaha untuk mendengar
penjelasan dari anak ketika anak
melakukan kesalahan.
SS S TS STS
54 Saya membiarkan anak menonton film
kartun sepuasnya.
SS S TS STS
55 Saya akan memarahi anak apabila ia
susah diatur.
SS S TS STS
56 Saya mengijinkan anak ketika ia
menolak memakan sayur.
SS S TS STS
57 Saya membiarkan anak bermain
sepuasnya.
SS S TS STS
58 Saya akan menegur ketika anak
menganggu temannya.
SS S TS STS
59 Saya akan mendengarkan penjelasan
anak tentang kesalahan yang ia perbuat
sebelum menghukum-nya.
SS S TS STS
60 Saya akan memberikan senyuman dan
pelukan ketika anak melakukan hal-hal
yang baik, sehingga ia lebih
bersemangat.
SS S TS STS
61 Saya dan anak memutuskan bersama-
sama cerita/dongeng yang akan
dibacakan.
SS S TS STS
62 Saya membaca cerita/dongeng bersama
anak.
SS S TS STS
63 Saya akan menjewer anak ketika ia
membangkang.
SS S TS STS
64 Saya jarang memberikan pujian kepada
anak.
SS S TS STS
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LAMPIRAN 3
Tabulasi Data dan Skor Penelitian
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ANA 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3
2 FA 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3
3 FNH 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3
4 IAS 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
5 IF 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
6 IK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3
7 LN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3
8 MI 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4
9 MM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4
10 MN 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3
11 MMA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
12 NAT 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3
13 PNK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3
14 RIZ 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3
15 KNH 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4
16 RAH 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
17 SAR 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3
18 HAL 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3
19 RIS 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3
20 AF 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3
21 FA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 ZAH 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3
23 AL 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4
24 IQ 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2
25 TAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3
26 KIK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3
27 GIL 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3
28 AD 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3
29 AK 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3
30 AN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3
31 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4
32 CHY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
33 DN 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3
34 FM 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4
35 FAK 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3
36 FER 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3
37 FI 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4
38 GH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3
39 KH 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
40 LUT 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3
41 MFK 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
42 MW 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
43 MZU 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
44 NAS 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
45 PIN 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3
46 RA 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3
47 RD 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 3
48 RAP 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2
No Nama
I II III IV V
HASIL RATA-RATA PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA ANAK TK KELOMPOK B
DI KELURAHAN MOROREJO KECAMATAN TEMPEL KABUPATEN SLEMAN D.I. YOGYAKARTA
INDIKATOR I II III IV DAN V
Rerata Rerata Rerata Rerata Rerata
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1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ANA 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
2 FA 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3
3 FNH 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4
4 IAS 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
5 IF 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
6 IK 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3
7 LN 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3
8 MI 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3
9 MM 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
10 MN 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4
11 MMA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3
12 NAT 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3
13 PNK 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3
14 RIZ 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3
15 KNH 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3
16 RAH 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3
17 SAR 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3
18 HAL 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4
19 RIS 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
20 AF 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4
21 FA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
22 ZAH 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4
23 AL 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4
24 IQ 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
25 TAS 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
26 KIK 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
27 GIL 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4
28 AD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
29 AK 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
30 AN 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4
31 AR 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
32 CHY 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
33 DN 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2
34 FM 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4
35 FAK 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3
36 FER 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
37 FI 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
38 GH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4
39 KH 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4
40 LUT 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3
41 MFK 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
42 MW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
43 MZU 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3
44 NAS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4
45 PIN 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4
46 RA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4
47 RD 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3
48 RAP 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4
No Nama
VI
Rerata
VII
Rerata
VIII
Rerata
IX
HASIL RATA-RATA PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA ANAK TK KELOMPOK B
DI KELURAHAN MOROREJO KECAMATAN TEMPEL KABUPATEN SLEMAN D.I. YOGYAKARTA
INDIKATOR VI VII VIII IX DAN X
Rerata
X
Rerata
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1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ANA 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 87 3
2 FA 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 91 3
3 FNH 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 101 3
4 IAS 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 90 3
5 IF 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 108 4
6 IK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 96 3
7 LN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 95 3
8 MI 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 96 3
9 MM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 112 4
10 MN 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 98 3
11 MMA 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 97 3
12 NAT 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 97 3
13 PNK 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 78 3
14 RIZ 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 90 3
15 KNH 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 100 3
16 RAH 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 86 3
17 SAR 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 100 3
18 HAL 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 103 3
19 RIS 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 109 4
20 AF 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 104 3
21 FA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 111 4
22 ZAH 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 98 3
23 AL 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 107 4
24 IQ 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 79 3
25 TAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 98 3
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No Nama Total Skor Rata-rata
I II III IV V VI VII VIII
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26 KIK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 83 3
27 GIL 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 102 3
28 AD 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 98 3
29 AK 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 111 3
30 AN 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 98 3
31 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 103 3
32 CHY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 89 3
33 DN 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 80 3
34 FM 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 101 3
35 FAK 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 103 3
36 FER 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 94 3
37 FI 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 107 4
38 GH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 103 3
39 KH 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 109 4
40 LUT 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 106 4
41 MFK 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 113 4
42 MW 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 115 4
43 MZU 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 81 3
44 NAS 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 98 3
45 PIN 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 103 3
46 RA 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 92 3
47 RD 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 85 3
48 RAP 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 95 3
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No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # # # # 20 # # # # # 26 # # 29 30 31 32 # 34 # 36 # 38 # 40 # 42 43 44 # ∑
1 ANA 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
2 FA 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 145
3 FNH 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 145
4 IAS 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 145
5 IF 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 149
6 IK 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 132
7 LN 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 141
8 MI 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 139
9 MM 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 142
10 MN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 133
11 MMA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 142
12 NAT 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 140
13 PNK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 133
14 RIZ 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 140
15 KNH 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 149
16 RAH 3 3 1 3 4 3 4 2 3 0 4 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 125
17 SAR 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 153
18 HAL 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 2 148
19 RIS 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 150
20 AF 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 162
21 FA 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 147
22 ZAH 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 142
23 AL 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 149
24 IQ 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 145
25 TAS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 135
26 KIK 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 136
27 GIL 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 156
28 AD 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 140
29 AK 3 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 162
30 AN 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 145
31 AR 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 149
32 CHY 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 145
33 DN 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 0 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 134
34 FM 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 137
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35 FAK 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 155
36 FER 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 143
37 FI 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 149
38 GH 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 167
39 KH 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 150
40 LUT 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 149
41 MFK 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 150
42 MW 3 4 3 3 4 4 4 0 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 151
43 MZU 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 131
44 NAS 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
45 PIN 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 148
46 RA 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
47 RD 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
48 RAP 2 4 3 3 4 4 3 0 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
Rerata 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Modus 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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LAMPIRAN 4
Uji Nilai Beda Item dan Reliabilitas
Instrumen
1. Uji Nilai Beda Item Skala Pola Asuh
2. Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh
3. Uji Reliabilitas Observasi Keterampilan
Berbicara Anak
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1. Uji Nilai Beda Item Skala Pola Asuh
Correlation
Total
Item_1 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.171
.002
20
Item_2 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.499*
.000
20
Item_3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.083
.002
20
Item_4 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.839**
.000
20
Item_5 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.599**
.000
20
Item_6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.109
.002
20
Item_7 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.437
.001
20
Item_8 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.875**
.000
20
Item_9 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.788**
.000
20
Item_10 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.464*
.000
20
Item_11 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.449*
.000
20
Item_12 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.760**
.000
20
Item_13 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.875**
.000
20
Item_14 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
.462*
.000
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Item_15 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.715**
.000
20
Item_16 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.411
.002
20
Item_17 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.317
.001
20
Item_18 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.462*
.000
20
Item_19 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.517*
.000
20
Item_20 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.324
.001
20
Item_21 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.160
.001
20
Item_22 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.449*
.000
20
Item_23 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.243
.002
20
Item_24 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.560*
.000
20
Item_25 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.465*
.000
20
Item_26 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_27 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.057
.002
20
Item_28 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.615**
.000
20
Item_29 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.693**
.000
20
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Item_30 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.702**
.000
20
Item_31 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.732**
.000
20
Item_32 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.354
.002
20
Item_33 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.892**
.000
20
Item_34 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.514*
.000
20
Item_35 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.578**
.000
20
Item_36 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.875**
.000
20
Item_37 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.635**
.000
20
Item_38 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.-579**
.000
20
Item_39 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.845**
.000
20
Item_40 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.581**
.000
20
Item_41 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.547*
.000
20
Item_42 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.732**
.000
20
Item_43 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_44 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.282
.002
20
Item_45 Pearson Correlation .654**
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Sig. (2-tailed)
N
.000
20
Item_46 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.-095
.002
20
Item_47 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.483*
.000
20
Item_48 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.469*
.000
20
Item_49 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.341
.141
20
Item_50 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.534*
.000
20
Item_51 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.030
.002
20
Item_52 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.650**
.000
20
Item_53 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.464*
.000
20
Item_54 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_55 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.317
.002
20
Item_56 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.698**
.000
20
Item_57 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_58 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.357
.001
20
Item_59 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.649**
.000
20
Item_60 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
.412
.001
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Item_61 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.756**
.000
20
Item_62 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_63 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.381
.002
20
Item_64 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.581**
.000
20
Total
Item_1 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.171
.471
20
Item_2 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.499*
.025
20
Item_3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.083
.729
20
Item_4 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.839**
.000
20
Item_5 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.599**
.005
20
Item_6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.109
.647
20
Item_7 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.437
.054
20
Item_8 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.875**
.000
20
Item_9 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.788**
.000
20
Item_10 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.464*
.040
20
Item_11 Pearson Correlation .449*
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Sig. (2-tailed)
N
.047
20
Item_12 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.760**
.000
20
Item_13 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.875**
.000
20
Item_14 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.462*
.040
20
Item_15 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.715**
.000
20
Item_16 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.411
.072
20
Item_17 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.317
.173
20
Item_18 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.462*
.040
20
Item_19 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.517*
.020
20
Item_20 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.324
.163
20
Item_21 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.160
.499
20
Item_22 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.449*
.047
20
Item_23 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.243
.303
20
Item_24 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.560*
.010
20
Item_25 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.465*
.039
20
Item_26 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
.784**
.000
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Item_27 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
-.057
.810
20
Item_28 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.615**
.004
20
Item_29 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.693**
.001
20
Item_30 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.702**
.001
20
Item_31 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.732**
.000
20
Item_32 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.354
.126
20
Item_33 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.892**
.000
20
Item_34 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.514*
.020
20
Item_35 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.578**
.008
20
Item_36 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.875**
.000
20
Item_37 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.635**
.003
20
Item_38 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.-579**
.007
20
Item_39 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.845**
.000
20
Item_40 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.581**
.007
20
Item_41 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.547*
.013
20
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Item_42 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.732**
.000
20
Item_43 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_44 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.282
.228
20
Item_45 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.654**
.002
20
Item_46 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.-095
.691
20
Item_47 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.483*
.031
20
Item_48 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.469*
.037
20
Item_49 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.341
.141
20
Item_50 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.534*
.015
20
Item_51 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.030
.899
20
Item_52 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.650**
.002
20
Item_53 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.464*
.039
20
Item_54 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_55 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.317
.173
20
Item_56 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.698**
.001
20
Item_57 Pearson Correlation .784**
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Sig. (2-tailed)
N
.000
20
Item_58 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.357
.122
20
Item_59 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.649**
.002
20
Item_60 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.412
.071
20
Item_61 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.756**
.000
20
Item_62 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.784**
.000
20
Item_63 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.381
.097
20
Item_64 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
.581**
.007
20
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
.962 45
3. Uji Reliabilitas Keterampilan Berbicara Anak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
.909 30
114
LAMPIRAN 5
Uji Pengujian Prasyarat Analisis
Uji Hipotesis
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1. Uji Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas Variabel Pola Asuh Demokratis dan Keterampilan Berbicara
Anak
Tests of Normality
Variabel Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai
Pola Asuh demokratis .095 48 .200* .977 48 .469
Keterampilan Berbicara .083 48 .200* .969 48 .239
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Linearitas
Hasil Uji Linearitas Variabel Pola Asuh Demokratis dengan Keterampilan
Berbicara Anak
ANOVA Table
Sum of
Squares
Df Mean
Square
F Sig.
Keterampila
n Berbicara
Anak * Pola
Asuh
Demokratis
Between Groups
(Combined) 3087.117 23 134.222 2.742 .009
Linearity 1604.188 1 1604.188 32.772 .000
Deviation from
Linearity
1482.929 22 67.406 1.377 .222
Within Groups 1174.800 24 48.950
Total 4261.917 47
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2. Uji Hipotesisi
Hasil Uji Korelasi Variabel Pola Asuh Demokratis dengan Keterampilan
Berbicara Anak
Correlations
Pola Asuh
Demokratis
Keterampilan
Berbicara
Anak
Pola Asuh
Demokratis
Pearson Correlation 1 .614**
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Keterampilan
Berbicara Anak
Pearson Correlation .614** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
